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Kreativitas Guru PAI dalam Penggunaan Media Puzzle Sebagai Upaya
Untuk Meningkatkan Keaktifan Siswa di MIN 9 Aceh Timur

Yushiati

Yusniati, 2024. Kreativitas Guru PAI dalam Penggunaan Media Puzzle Sebagai
Upaya Untuk Meningkatkan Keaktifan Siswa di MIN 9 Aceh
Timur. Tesis. Langsa: Pendidikan Agama Islam, Program
Pascasarjana Institut Agama Islam Langsa, 2023. Pembimbing
() Dr.Zainuddin, MA., (1) Dr.Fakrurrazi,MA

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) Kreatifitas guru dalam
penggunaan media puzzle sebagai upaya untuk meningkatkan keaktifan siswa di
MIN 9 Aceh Timur. (2) Respon Siswa Pada Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam Melalui Media Puzzle di MIN 9 Aceh Timur. (3) Untuk Mengetahui Faktor
Pendukung dan Faktor Penghambat Pada Penggunaan Media Puzzle Dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di MIN 9 Aceh Timur. Jenis penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. Sumber data dalam
penelitian ini yaitu kepala madrasah, guru mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam dan peserta didik di MIN 9 Aceh Timur. Hasil penelitian menujukkan
bahwa (1) Kreativitas guru dalam penggunaan media puzzle sebagai upaya untuk
meningkatkan keaktifan siswa di MIN 9 Aceh cenderung kurang bervariatif. Hal
ini dapat dilihat dari metode yang digunakan guru sementara ini masih tiga
metode pembelajaran sehingga terbukti belum membangkitkan perhatian siswa
dalam mengikuti pembelajaran PAI. (2) Respon Siswa menunjukan respon yang
baik, dimana siswa terlihat antusias dan lebih bersemangat, bahkan dari beberapa
siswa yang terlihat diam mulai berani untuk bertanya dan bersuara dalam
pembelajaran, bahkan ada yang tidak sabar dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran tersebut. (3) Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Pada
Penggunaan Media Puzzle Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di MIN
9 Aceh Timur adalah : a. Faktor pendukung meliputi : 1) Adanya fasilitas yang
mendukung. 2) Partisipasi dari siswa yang sangat antusias dan bersemangat. 3)
Peran guru dalam proses pembelajaran. b) Faktor penghambat meliputi : (1)
Terbatasnya waktu dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam menggunakan
media puzzle. (2) Siswa yang kurang aktif dan kurang percaya diri dalam
pembelajaran secara berkelompok.

Kata Kunci: Kreativitas guru PAI, Media Puzzle, Keaktifan Siswa
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1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi
dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan

PEDOMAN TRANSLITERASI

transliterasinya dengan huruf latin :

Huruf Arab Nama |Huruf Latin Nama

\ Alif Tidak Dilambangkan|Tidak Dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

& Sa S Es (dengan titik diatas)

z Jim J Je

z Ha H Ha (dengan titik dibawah)
¢ Kha Kh Ka dan Ha

3 Dal D De

3 Zal Z Zet (dengan titik diatas)

D) Ra R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

8= Syin Sy Es dan Ye

o= Sad S Es (dengan titik dibawah)
o= Dad D De (dengan titik dibawah)
L Ta T Te (dengan titik dibaah)
L Za Z Zet (dengan titik dibawah)
& ‘Ain ¢ Koma terbalik (diatas)

¢ Gain G Ge

s Fa F Ef

3 Qaf Q Ki

gl Kaf K Ka

J Lam L El

B Mim M Em

o Nun N En

5 Wau W We

o Ha H Ha

e Hamzah | Apostrop

¢ Ya Y Ye

vil

sistem tulisan Arab




2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
= Fathah A A

- Kasrahl | I

= Dammah u U

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Gabungan Huruf Nama
(fathah dan ya Al a dan 1
3 fathah dan wau Au a dan u

Contoh:
Kataba = &S

Fa‘ala = (a8

Zakira = XN

Yazhabu = Ak

Suila =

Kaifa = &S

Haula = Js

3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Harakat Tanda
—/ \— | fathah dan alif A A dan garis di atas
(s— | kasrah dan ya I I dan garis di atas
3—— | dammah dan wau U U dan garis di atas
Contoh:
Qala = Je
Rama = ey
Qila = Ja

Yagqiilu = J3%

viil



4. Ta Marbutah

Transliterasi ta marbutah ada dua:

a. Ta marbutah hidup
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan
dammabh, transliterasinya adalah /t/.

b. Ta marbutah mati
Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah /h/.

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh: )
Raudah al-Atfal =  J&ky) iy,
Raudhatul atfal
al-Madinah al-Munawwarah = 855 R
al-Madinatul-Munawwarah
Talhah = aall

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid dalam transliterasi ini tanda
syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan
huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
Rabbana = G5
Nazzala = 0%
al-Birr = gl
al-Hajj =
Nu'imma = Fo

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang
diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti huruf qgamariah.
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf /J/ diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah.
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai
aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Contoh:
ar-Rajulu = JA5
as-Sayyidatu = Sl

X



asy-Syamsu = Geadl

al-Qalamu = Al
al-Badt’u = &l
al-Jalalu = ol

7. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrop.
Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata.
Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia dilambangkan, karena dalam tulisan Arab

berupa alif.
Contoh:
Ta’khuziina = PR
an-Nau’ = ¢ 5
Syai’un = P
Inna = Ul
Umirtu = &yl
Akala = Ki

8. Penelitian Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penelitiannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan
sehingga dalam transliterasi, penelitian kata tersebut dirangkaikan juga dengan
kata lain yang mengikutinya.
Contoh:
N5 5l all 5
Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin
Wa innallaha lahuwa khairurraziqin
&5l R 13308
Fa aufu al-kaila wa al-mizan
Fa auful- kaila wa-mizan
LA Zial )
Ibrahim al-Khalil
Ibrahimul-Khalil
Al o5t y3a 4lll Al
Bismillahi majreha wa mursaha
Sats aal) g Uil o i) Zea ) e all
Walillahi ‘alan-nasi hijju al-baiti manistata‘a ilaihi sabila
Walillahi ‘alan-nasi hijjul-baiti manistata‘a ilaihi sabila

9. Huruf Kapital



Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama dari itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
SESSR/ES IRy
Wa ma Muhammadun illa rasul )
855 A& (o) (il oy i 031
Inna awwala baitin wudi’a linnasi lallazi biBakkata mubarakan
I a8 O3l ama’y 24
Syahru Ramadan al-1azi unzila fih al-Qur’an
Syahru Ramadanal-lazi unzila fthil-Qur’an
wyu\ L",Q‘zﬂ.a 315l
Wa laqad raahu bi al-ufuq al-mubin
Wa laqad raahu bil-ufuqil-mubin , ,
Ghallal G250 222
Alhamdu lillahi rabb al-‘alamin
Alhamdu lillahi rabbil-‘alamin

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arab-nya memang lengkap demikian dan kalau penelitian itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital
tidak dipergunakan.

Contoh:
A g alll (e el
Nasrun minallahi wa fathun qarib )
G 52Y) all
Lillahi al-amru jami‘an
Lillaahil-amru jami‘an
Bl o5 05 A
Wallahu bikulli syaiin ‘alim

10. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi
ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.Karena itu
peresmian pedoman transliterasi iniperlu disertai dengan pedoman tajwid.
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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan merupakan usaha sadar dan terencana untuk

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual,
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
Sedangkan tujuan pendidikan nasional dalam UndangUndang Sistem Pendidikan
Nasional tersebut dinyatakan:
“Berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab”.

Pendidikan merupakan suatu unsur yang tidak dapat dipisahkan dari
manusia. Pendidikan di mulai dari kandungan, hingga dewasa yang didapatkan
dari orang tua, sekolah, masyarakat, maupun lingkungan. Manusia sangat
membutuhkan pendidikan sebagai cahaya penerang untuk menentukan arah,
tujuan, pedoman, dan makna kehidupan.

Hakekat pendidikan adalah usaha orang dewasa secara sadar untuk
membimbing dan mengembangkan kepribadian serta kemampuan dasar anak
didik baik dalam bentuk pendidikan formal dan non formal. Jadi, dengan kata
lain, pendidikan hakekatnya adalah ikhtiar manusia untuk membantu dan
mengarahkan fitrah manusia supaya berkembang sampai kepada titik maksimal
yang dapat dicapai sesuai dengan tujuan yang dicita-citakan.?

Kreativitas dalam pembelajaran merupakan pengembangan potensi di luar
batasan inteligensi, menemukan cara yang baru yang lebih baik untuk

1 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 1
Ayat 1

2 Muhammad Arifin, Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama Islam Di Lingkungan
Sekolah Dan Keluarga, (Jakarta: Bulan Bintang, 2010), 108



memecahkan masalah pendidikan. Sedangkan kreativitas guru pendidikan agama
Islam adalah kemampuan pendidik yang memegang mata pelajaran pendidikan
agama Islam untuk mengekspresikan dan mewujudkan potensi daya berpikirnya,
sehingga menghasilkan sesuatu yang barudan unik atau mengkombinasikan
sesuatu yang sudah ada menjadi sesuatu yang lebih menarik. Oleh karenanya,
seorang guru pendidikan agama Islam dituntut untuk menjadi pribadi yang kreatif
dalam proses pendidikan. Pendidikan agama Islam mempunyai peranan penting
dalam meningkatkan sumber daya manusia. Untuk itu setiap manusia baik laki-
laki maupun perempuan harus mendapat pendidikan sebagai bekal kehidupan di
dunia dan akhirat. Kreativitas bukan pilihan, kreativitas adalah hal yang
diperlukan. Ayat Al Quran yang menerangkan tentang perintah kreativitas secara

tersirat terdapat dalam Q.S al-Bagarah/2:219:

5388 AT ) A1 AT g
Artinya: Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu supaya kamu
berfikir

Ayat di atas memberikan penjelasan bahwa sebenarnya Islam pun dalam
hal kreativitas memberikan kelapangan pada umatnya untuk berkreasi dengan akal
pikirannya dan dengan hati nuraninya (galbunya) dalam menyelesaikan persoalan-
persoalan hidup di dalamnya. Bahkan, tidak hanya cukup sampai di sini, dalam Al
Quran sendiri pun tercatat lebih dari 640 ayat yang mendorong pembacanya untuk
berpikir kreatif.?

Untuk merealisasikan sumber daya manusia yang berkualitas dan
mempunyai kreativitas dalam pendidikan, upaya pemerintah diantaranya dengan
mengeluarkan PP No. 19 Tahun 2003 tentang Standarisasi Nasional, PP No. 14
Tahun 2005 tentang guru dan dosen serta pengesahan rancangan undang-undang
guru dan dosen sebagai undang-undang serta memberikan kewenangan kepada
daerah untuk melakukan berbagai inovasi pendidikan. Diantara kebijakan

pemerintah tersebut yaitu pelaksanaan sistem manajemen berbasis sekolah,

3 Amal Madhi, Kreatif Berfikir, (Solo: Ziyad Vizi Media, 2009), 16.



kurikulum tingkat satuan pendidikan dan pembelajaran kontekstual (contextual
teaching learning) yang diharapkan dapat meningkatkan kualitas hasil belajar.*

Belajar merupakan suatu proses yang kompleks terjadi pada diri setiap
orang sepanjang hidupnya. Proses belajar itu terjadi karena adanya interaksi antara
seorang dengan lingkungannya. Oleh karena itu, belajar dapat terjadi kapan saja
dan dimana saja. Salah satu pertanda seseorang itu telah belajar adalah adanya
perubahan tingkah laku pada diri orang itu yang mungkin disebabkan oleh
terjadinya perubahan pada tingkah pengetahuan, keterampilan, dan sikapnya.®

Ketika teknologi belum berkembang sekarang ini, ketika ilmu
pengetahuan belum sepesat ini proses pembelajaran biasanya berlangsung pada
tempat dan waktu. Proses pembelajaran adalah proses komunikasi antara guru dan
siswa melalui verbal sebagai media utama penyampaian materi pelajaran. Ketika
ilmu pengetahuan dan teknologi berkembang sangat pesat, proses pembelajaran
tidak lagi dimonopoli oleh adanya kehadiran guru di dalam kelas, siswa dapat
belajar dimana dan kapan saja sesuai dengan minat dan gaya belajar. Seorang
desainer pembelajaran dituntut untuk dapat merancang pembelajaran dengan
memanfaatkan berbagai jenis media dan sumber belajar yang sesuai agar proses
pembelajaran berlangsung secara efektif dan efisien.®

Jadi, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin mendorong
upaya-upaya pembaharuan dalam pemanfaatan hasil-hasil teknologi dalam proses
belajar.” Guru mempunyai peranan yang sangat penting dalam pelaksanaan
pendidikan. Hal ini sesuai dengan pendapat Sardiman yang mengatakan bahwa
guru adalah salah satu komponen penting dalam proses belajar mengajar, yang
ikut berperan dalam usaha membentuk sumber daya manusia yang potensial
dalam bidang pembangunan.® Apa yang diajarkan guru dan bagaimana

4 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 & Peraturan Pemerintah
Nomor 74 Tahun 2008 tentang Guru dan Dosen (Bandung: Citra Umbara, 2010), 137

5> Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada 2017), 1

® Wina Sanjaya, Perencanaan dan desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta: Kencana,
2019), 197-198

" Azhar Arsyad, Media Pembelajaran. .... 2

8 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2017), 55



melaksanakan pengajaran tersebut akan sangat berpengaruh terhadap keberhasilan
pendidikan.

Para guru dituntut agar mampu menggunakan alat-alat yang dapat
disediakan oleh sekolah, dan tidak menutup kemungkinan bahwa alat-alat tersebut
sesuai dengan perkembangan zaman. Teknologi pendidikan sebagai suatu cara
mengajar yang menggunakan alat-alat tehnik yang sebenarnya dihasilkan bukan
khusus untuk keperluan pendidikan akan tetapi dapat dimanfaatkan dalam
pendidikan seperti radio, televisi, film, overhead proyektor, video, tape recorder,
komputer, dan lain-lain. Alat-alat ini dalam metodologi pengajaran lazim disebut
alat peraga, alat pengajaran audio visual, dalam teknologi pendidikan, alat-alat itu
disebut hardware dan software.®

Dengan melihat sekaligus mendengar, orang yang menerima pelajaran,
penerangan atau penyuluhan dapat lebih mudah dan lebih cepat mengerti. Guru
biasanya dihadapkan dengan demikian banyaknya bahan audio visual, ehingga
sering sulit bagi mereka untuk memilih hal-hal yang paling banyak dapat
menolongnya dalam tugas-tugasnya. Namun demikian sekali tujuan belajar serta
struktur bahannya telah ditentukan, guru lebih mudah memilih bahan-bahan audio
visual yang dapat lebih membantu para siswa untuk mencapai tingkat penguasaan
yang dibutuhkan.*0

Kelengkapan fasilitas belajar memberi pengaruh yang besar terhadap
prestasi belajar siswa. Fasilitas belajar lebih lengkap, prestasinya menjadi lebih
baik. Penemuan ini mendukung beberapa pendapat yang mengatakan bahwa
sarana dan fasilitas merupakan salah satu faktor mempengaruhi proses dan hasil
belajar.!!

Alat pelajaran yang biasa juga disebut alat peraga ini dikenal dengan
istilah media pendidikan. Guru harus memandang media pendidikan sebagai alat
bantu utama untuk menunjang keberhasilan mengajar dan memperkembangkan

metode-metode yang dipakainya dengan memanfaatkan media pendidikan.

® Nasution, Teknologi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), 2
10 Ivor K Davies, Pengelolaan Belajar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), 150
11 Sudarwan Danim, Media Komunikasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), 73



Ditangan gurulah alat-alat itu bermakna bagi pertumbuhan pengetahuan,
keterampilan dan pembentukan sikap keagamaan siswa. Di samping itu guru
mempunyai peran sebagai pengajar, mendidik, melatih, dan mengevaluasi.

Dalam Pendidikan Agama Islam media pembelajaran bukanlah hal yang
asing lagi, karena merupakan sarana untuk menyampaikan perintah Allah dan
ajaran Nabi Muhammad. Sebagaimana yang dicontohkan Nabi Muhammad SAW
dalam menanamkan ajaran agama dengan menggunakan media yang tepat yakni
melalui media perbuatan Nabi sendiri dengan jalan memberi contoh keadaan yang
baik dan selalu menunjukkan sifat-sifat terpuji.

Dalam proses belajar mengajar Pendidikan Agama Islam kehadiran media
memiliki arti yang cukup penting. Mengingat selama ini hasil dari pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dinilai masih kurang, karena para guru kurang
memperhatikan komponen-komponen lain yang dapat membantu proses
pembelajaran, diantaranya metode mengajar yang digunakan masih monoton,
tanpa menggunakan media yang dapat memberikan gambaran lebih konkrit
tentang materi yang disampaikan, sehingga seringkali tujuan dari pembelajaran
belum bisa tercapai dengan maksimal.

Kreativitas erat sekali kaitannya dengan profesionalitas seorang guru,
sebab guru yang profesional akan mudah mengembangkan pembelajaran didalam
kelas. Selain itu guru yang profesional tidak hanya menguasai materi tetapi jauh
dari itu guru profesional metode dan tehnik pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik siswa. Alat penunjang yang tidak kalah penting yang biasa disebut
dengan sarana pembelajaran atau media pembelajaran. Media dalam hal ini
merupakan wahana penyalur pesan atau informasi belajar, yakni segala sesuatu
yang dapat digunakan untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan
kemauan peserta didik sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar pada

diri peserta didik.?

12 Muhaimin, Arah Baru Pengembangan Pendidikan Islam, Pemberdayaan
Pengembangan Kurikulum hingga Redefinisi Islamisasi Pengetahuan, (Bandung: Yayasan Nuansa
Cendekia, 2013), 132-133.



Guru Pendidikan Agama Islam harus mampu memilih dan memanfaatkan
segala sarana pembelajaran yang ada, sehingga pembelajaran menjadi efektif dan
efisien dan guru Pendidikan Agama Islam benar-benar layak disebut sebagai guru
yang profesional dan kreatif.

Masalah ini yang harus diperhatikan oleh guru, bagaimana seorang guru
berkreatif dalam penggunaan media guna untuk meningkatkan kualitas proses
belajar mengajar dan motivasi siswa, seperti membuat kegiatan belajar menarik
dengan memanfaatkan media pembelajaran visual, audio, maupun audio visual.
Selain itu menurut Munandar dalam mewujudkan kreativitas guru, perlu dilatih
keterampilan tertentu untuk mengembangkan kreativitas tersebut. Tugas
pendidiklah untuk menciptakan iklim yang merangsang pemikiran dan
keterampilan anak serta menyediakan sarana prasarana yang dibutuhkan.?

Keterampilan merupakan kemampuan atau kecakapan guru dalam melatih
atau membimbing aktivitas dan pengalaman seseorang serta membantunya
berkembang dan menyesuaikan diri kepada lingkungan.* Guru merupakan
pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan
anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan
menengah.’® Dalam melaksanakan tugas yang berkaitan dengan pelaksanaan
pembelajaran guru hendaknya menguasai media pembelajaran.

Dewasa ini, dalam pelaksanaan pembelajaran masih banyak guru yang
belum menggunakan media dalam pembelajarannya secara maksimal. Banyak
kendala yang dihadapi dalam penggunaan media pembelajaran tersebut. Kendala-
kendala yang dihadapi dapat berasal dari dalam diri guru dan dari luar diri guru itu
sendiri. Kendala dalam diri guru seperti belum menguasai penggunaan media,
belum mengetahui kriteria pemilihan media dan prosedur pemilihan media dan
kurangnya kemampuan dalam membuat/merancang media pembelajaran. Kendala

dari luar diri guru dapat berupa minimnya media yang tersedia di sekolah dan

13 Utami Munandar, Kreatifitas dan Keterbakatan Strategi Mewujudkan Potensi Kreatif
dan Bakat, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2012), 56

14 Dekdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2014), 504

15 Undang-Undang Nomor 14 tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen.



kurangnya perhatian dari kepala sekolah ataupun pengawas tentang penggunaan
media pembelajaran serta kurangnya dana yang dialokasikan dalam pengadaan
media pembelajaran.

Berdasarkan observasi awal yang telah dilakukan di MIN 9 Aceh Timur
peneliti dalam proses pembelajaran yang berlangsung di MIN 9 Aceh Timur guru
tidak begitu efektif dalam mengajar, kurangnya motivasi pada diri siswa sebabkan
pembelajaran yang menoton, guru hanya menjelaskan di depan kelas tanpa
menggunakan media yang sesuai dengan materi pelajaran, sehingga siswa merasa
bosan dalam meneri materi. Pembelajaran hanya berpusat pada guru

Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 3 November 2023 dengan Bu
Hanisah, selaku guru mata pelajaran PAI, mengatakan bahwa penggunaan media
pembelajaran memang sangat dibutuhkan dalam proses pembelajaran karena
dapat memancing siswa untuk lebih bersemangat dan termotivasi untuk belajar.
Akan tetapi dalam penggunaan media terkadang memiliki kendala, salah satunya
yaitu keterbatasan waktu dalam menyiapkan dan membuat media pembelajaran
sehingga guru dalam mengajar mengandalkan buku paket sebagai pegangan untuk
memberikan materi kepada siswa, dan sering menggunakan metode ceramah
dalam proses mengajar.'®

Oleh karena itu peran guru disini sangatlah penting dalam menarik siswa
untuk lebih  memiliki semangat motivasi untuk belajar, sehingga guru
menggunakan media yang menarik. Salah satunya yang digunakan oleh guru
tersebut adalah media Puzzle yang telah dirancang dan dibuat untuk menarik
perhatian siswa dalam belajar.

Berdasarkan fenomena-fenomena yang peneliti dapati di MIN 9 Aceh
Timur bahwa ada sebagian guru yang belum kreatif dalam penggunaan media
pembelajaran. Misalnya guru belum mampu memanfaatkan teknologi, belum
mengetahui kriteria pemilihan media dan prosedur pemilihan media dan
kurangnya kemampuan dalam membuat/merancang media pembelajaran. Kendala

dari luar diri guru dapat berupa minimnya media yang tersedia di sekolah dan

16 Hasil wawancara dengan lbu Hanisah, selaku guru PAI di MIN 9 Aceh Timur pada
tanggal 3 Desember 2013



kurangnya perhatian dari kepala sekolah ataupun pengawas tentang penggunaan
media pembelajaran serta kurangnya dana yang dialokasikan dalam pengadaan
media pembelajaran.

Namun dalam kenyataannya selama ini masih ada guru yang kurang
menyadari akan pentingnya Kkreativitas guru dalam menggunakan media
pembelajaran, hal ini terlihat dari banyaknya siswa yang tidak paham terhadap
materi yang telah disampaikan guru, karna tidak menggunakan media yang sesuai
dengan perkembangan zaman tanpa menggunakan media yang lain yang dapat
meningkatkan keaktifan siswa, Teknik mengajar kurang bervariasi, guru hanya
menjelaskan tanpa disertai dengan pemanfaatan media pembelajaran, sehingga
minat dan motivasi siswa terhadap pelajaran sangat kurang. Banyak materi yang
telah diajarkan dengan waktu yang relatif lama, namun siswa banyak yang belum
paham. Hal ini terjadi karena memang kurangnya media sebagai faktor alat belajar
mengajar yang kurang memadai. Tentunya kejadian seperti ini harus dihindari dan
dicegah apabila proses dalam pembelajaran ingin terlaksana sesuai dengan
tujuannya. Terlebih lagi dalam pembelajaran agama Islam, khususnya mata
pelajaran PAI pada tingkat Sekolah Dasar, memang sangat membutuhkan media
pembelajaran yang representatif terhadap materi-materi tersebut.

Aktivitas siswa selama proses pembelajaran terlihat bahwa siswa
cenderung bosan sehingga kurang memperhatikan penjelasan guru, siswa kurang
aktif selama pembelajaran dan tampak kurang serius dalam mengikuti
pembelajaran, penggunaan media pembelajaran memang sangat dibutuhkan dalam
proses pembelajaran karena dapat memancing siswa untuk lebih bersemangat dan
termotivasi untuk belajar. Akan tetapi dalam penggunaan media terkadang
memiliki kendala, salah satunya yaitu keterbatasan waktu dalam menyiapkan dan
membuat media pembelajaran sehingga guru dalam mengajar mengandalkan buku
paket sebagai pegangan untuk memberikan materi kepada siswa, dan sering
menggunakan metode ceramah dalam proses mengajar.

Oleh karena itu peran guru disini sangatlah penting dalam menarik siswa
untuk lebih memiliki semangat motivasi untuk belajar, sehingga guru

menggunakan media yang menarik. Salah satunya yang digunakan oleh guru



tersebut adalah media Puzzle yang telah dirancang dan dibuat untuk menarik
perhatian siswa dalam belajar.

Puzzle adalah suatu gambar yang dibagi menjadi potongan-potongan
gambar yang bertujuan untuk mengasah daya pikir, melatih kesabaran, dan
membiasakan kemampuan berbagi. Selain itu, Puzzle juga dapat disebut
permainan edukasi karena tidak hanya untuk bermain tetapi juga mengasah otak
dan melatih antara kecepatan pikiran dan tangan. Oleh karena itu, penggunaan
media Puzzle dalam pembelajaran dapat membantu siswa dalam memahami dan
meningkatkan perhatian siswa terhadap isi materi yang diajarkan, sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.

Pada pelajaran PAI di MIN 9 Aceh Timur, guru masih menggunakan
media berupa gambar untuk diperlihatkan kepada siswa, hal ini dianggap belum
optimal dikarenakan kemapuan dan daya serap seorang anak itu berbeda-beda, ada
anak yang paham hanya dengan melihat gambar, dan ada siswa yang paham
ketika mengerjakan sesuatu secara mandiri. Sehingga hal ini berdampak pada
aktivitas belajar siswa dimana pembelajaran berpusat pada guru, yang seharusnya
adalah berpusat pada siswa. Selain itu di MIN 9 Aceh Timur pada pelajaran PAI
khususnya pada materi perjalanan nabi, peneliti melihat bahwa penggunaan media
gambar pada materi peta tersebut membuat siswa masih mengalami kesulitan dan
mudah lupa dalam memahami materi tersebut. Maka hal ini akan berdampak pada
hasil belajar siswa.

Dengan melihat argumen-argumen tersebut, media pengajaran dapat
membantu guru mempermudah proses memahamkan siswa terhadap materi
pelajaran, serta sarana pembelajaran yang disiapkan guru untuk memfasilitasi para
siswanya belajar, menjadi suatu yang sangat signifikan penyediaannya oleh para
guru agar proses pembelajaran semakin efektif, dan kualitas hasil belajar akan
semakin meningkat. Terkait dengan itu, guru harus kreatif dalam mempersiapkan
media dan sarana pembelajaran, sehingga mampu mengantarkan para siswanya
menjadi manusia-manusia cerdas, kreatif, serta memiliki integritas keberagamaan

yang kuat.
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Mengacu pada latar belakang diatas, penulis dapat menyimpulkan bahwa
masalah keterampilan seorang guru dalam penggunaan media adalah hal yang
penting dalam proses pembelajaran. Sehingga masalah ini bagi penulis merupakan
hal yang menarik untuk dikaji dalam penelitian, penulis memilih MIN 9 Aceh
Timur, sebagai obyek penelitian. MIN 9 Aceh Timur merupakan Madrasah yang
sudah mempunya status Sekolah Standar Nasional (SSN), sekolah ini berada di
Kabupaten Aceh Timur. Peneliti ingin mengetahui lebih jauh apakah guru PAI
yang mengajar hanya memanfaatkan media yang ada atau mempunyai kreativitas
maupun inovasi dalam pembelajarannya atau tidak.

Berdasarkan uraian dan penjelasan tersebut di atas, peneliti ingin mengkaji
tentang “kreativitas guru PAI dalam penggunaan media Puzzle sebagai upaya

untuk meningkatkan keaktifan siswa di MIN 9 Aceh Timur.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan Latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi rumusan

masalah adalah:

1. Bagaimana Kreatifitas guru dalam penggunaan media Puzzle sebagai upaya
untuk meningkatkan keaktifan siswa di MIN 9 Aceh Timur?

2. Bagaimana Respon Siswa Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Melalui Media Puzzle di MIN 9 Aceh Timur?

3. Bagaimanakah Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Pada Penggunaan
Media Puzzle Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di MIN 9 Aceh

Timur?

C. Tujuan dan manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah:
a. Untuk mendeskripsikan Kreatifitas guru dalam penggunaan media Puzzle
sebagai upaya untuk meningkatkan keaktifan siswa di MIN 9 Aceh Timur.
b. Untuk Mendeskripsikan Respon Siswa Pada Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam Melalui Media Puzzle di MIN 9 Aceh Timur.
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c. Untuk Mengetahui Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Pada
Penggunaan Media Puzzle Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
di MIN 9 Aceh Timur.

2. Manfaat Penelitian
a. Secara Teoritis

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi Pendidikan
Agama Islam di MIN 9 Aceh Timur

2. Sebagai tambahan khazanah keilmuwan dibidang peningkatan kualitas
pendidikan Islam, khususnya tentang kreativitas guru Pendidikan Agama
Islam.

b. Secara Praktis

1. Bagi Kepala Sekolah
Dapat dijadikan acuan dalam merumuskan kebijakan pendidikan yang
berkaitan dengan proses pembelajaran yang akan datang.

2. Bagi Guru
Penelitian ini secara praktis diharapkan berguna sebagai bahan
pertimbangan dalam menyusun rencana pembelajaran berikutnya,
khususnya untuk Pendidikan Agama Islam.

3. Bagi Siswa
Dapat menjadi bahan bagi siswa sebagai kajian untuk lebih meningkatkan
prestasi belajar dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.

4. Bagi Peneliti
Dapat menambah pengalaman bagi peneliti akan pentingnya Kreativitas
seorang guru.

5. Bagi Pembaca
Penelitian ini berguna untuk memberikan pemahaman kepada pembaca
akan pentingnya kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam sehingga
peningkatan pemahaman akan mempengaruhi motivasi belajar peserta
didik.
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D. Penjelasan Istilah

Untuk menghindari kesalahfahaman di kalangan pembaca, serta untuk
memperoleh gambaran yang jelas tentang konsep yang akan dibahas dalam
penelitian kali ini, berikut peneliti akan menjelaskan istilah yang digunakan dalam
judul tesis ini:
1. Kreativitas Guru PAI

Menurut Rhodes Kreativitas dipahami dari pendekatan proces, person,
product dan press.l” Menurut Evans Kreativitas merupakan kemampuan
menemukan hubungan baru, melihat pokok persoalan dalam perspektif baru dan
membuat kombinasi baru dari dua konsep yang telah ada.'® Kreativitas Guru PAI
dalam penelitian ini adalah sebuah karya yang harmonis seorang Guru PAI dalam
pembelajaran yang berdasarkan tiga aspek cipta, rasa dan karsa yang akan
menghasilkan sesuatu yang baru agar dapat membangkitkan dan menanamkan

kepercayaan diri siswa supaya dapat meningkatkan prestasi belajarnya.

2. Media Pembelajaran

Menurut Nunu Mahnun (2012) menyebutkan bahwa “media” berasal dari
bahasa Latin “medium” yang berarti “perantara” atau “pengantar”. lebih lanjut
media merupakan sarana penyalur pesan atau informan belajar yang hendak
disampaikan oleh sumber pesan kepada sasaran atau penerima pesan tersebut.®
menurut Rossi dan Breidle yang dikutip oleh Wina Sanjaya mengemukakan
bahwa, Media pembelajaran adalah seluruh alat dan bahan yang dapat dipakai
untuk mencapai tujuan pendidikan seperti radio, televisi, buku, koran, majalah dan
sebagainya. Radio dan televisi kalau digunakan dan diprogram untuk pendidikan

maka merupakan media pembelajaran.?® Media Pembelajaran dalam penilitian ini

17 Rahmat Aziz. Psikologi Pendidikan Model Pengembangan Kreativitas Dalam Praktek
Pembelajara. (Malang: UIN-Maliki Press, 2014), 18

18 Suharman. Pengaruh Pelatihan Imajeri dan Penalaran Terhadap Kreativitas, Anima,
Indonesia Psykological Journal, 2000, vol. 16, no. 1:6-7

19 Talizaro tafaonao, “The Role Pf Intructional Media To Improving Student Interest”,
Jurnal Komunikasi Pendidikan, VVol.2 No.2, Juli 2018, 104-105

20 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan
(Jakarta: Prenada Media Group, 2010), 163
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adalah adalah alat bantu yang digunakan untuk mendukung pelaksanaan proses

belajar mengajar, muli dari buku sampai penggunaan elektronik dikelas.

3. Upaya Peningkatan Keaktifan Siswa

Keaktifan menurut Nugroho Wibowo: kegiatan yang bersifat fisik maupun
mental, yaitu berbuat dan berfikir sebagai suatu rangkain yang tidak dapat
dipisahkan.? Menurut Rusman: Keaktifan siswa dalam bealajar bukan berarti
siswa dibuat aktif menggantikan peran guru sehingga guru tidak perlu memainkan
perannya dalam pembelajaran. Tetapi, aktivitas belajar siswa diciptakan dan
dikondisikan oleh guru sebagai mediator dan fasilitator belajar siswa. Upaya
peningkatan keaktifan siswa dalm penelitian ini merupakan cara yang dilakukan
seseorang dalam suatu lembaga pendidikan dalam meningkatkan kecakapan atau
kegiatan siswa untuk membangun pemahaman atas persoalan yang sedang mereka

hadapi didalam proses pembelajaran.

E. Kajian Terdahulu

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang sama meneliti tentang nilai
pendidikan yang terdapat dalam kesamaan di dalam penelitian tersebut, namun
dari sekian penelitian tersebut terdapat perbedaan yang memperkuat originlaitas
penelitian ini.

Pertama, Penelitian Rizka Erma Febriana, dengan judul “Kreativitas Guru
PAI dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa (Studi Multi Situs di SMP
Negeri 1 dan 2 Kandat)”. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa dapat diketahui:
Dari hasil penelitian ini penulis menyimpulkan bahwa : (1) Kreativitas guru PAI
dalam mengembangkan metode pembelajaran yakni menyesuaikan dengan materi
yang disampaikan, mempertimbangkan kondisi siswa, fasilitas mengajar, lamanya
waktu mengajar dan kondisi lingkungan mengajar. Selain itu, agar pembelajaran
tidak monoton dan membosankan, guru juga melakukan variasi berbagai macam

metode pembelajaran dalam proses pembelajaran di kelas antara lain : a)

2L Nugroho Wibowo, Upaya Peningkatan Keaktifan Siswa Melalaui Pembelajaran
Berdasarkan Gaya Belajar di SMK Negeri 1 Saptosari, Electronics”, Informatics, and Vocational
Education (ELINVO), Vol. 1, No.2, Mei 2016, 130
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penggunaan metode diskusi dan tanya jawab, b) metode ceramah, c) metode
praktek/demonstrasi, , d) metode hafalan, e) metode pembiasaan, f) metode CTL,
g) metode proyek dan h) metode jelajah lingkungan. (2) Kreativitas guru dalam
mengembangkan media pembelajaran yakni: a) Penggunaan media power point,
b) media kartu permainan, c) Puzzle, d) Whatsapp group, e) buku-buku
perpustakaan, dan media cetak lain seperti koran. dan f) penggunaan media
elektronik seperti komputer (internet), televisi dan radio. (3) Kreativitas guru PAI
dalam mengelola kelas untuk meningkatkan motivasi belajar siswa di SMP Negeri
1 dan 2 Kandat dilakukan dengan cara : a) pengaturan tempat duduk yang
bervariasi, b) pengoptimalan lingkungan sekolah sebagai wahana belajar, c)
penerapan sistem “denda hijau™ bagi siswa yang melanggar tata tertib, dan d)
penataan ruang kelas yang memberikan kenyamanan kepada siswa ketika
belajar.??

Adapun Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah
sama-sama meneliti tentang kreativitas guru, dan jenis penilitian. Adapun
perbedaannya bahwa pada penelitian terdahulu memfokuskan pada bentuk-bentuk
kreativitas guru dalam proses pembelajaran PAI untuk meningkatkan motivasi
belajar siswa melalui pengembangan metode, media dan pengelolaan kelas.
Dengan demikian peneliti dapat menegaskan posisinya secara signifikan
berdasarkan penelitian terdahulu yakni menguatkan dan mengembangakan hasil
penelitian terdahulu yang berkenaan dengan pokok bahasan mengenai kreativitas
guru. sedangkan pada penelitian ini penggunaan media Puzzle dalam proses
pembelajaran PAI untuk meningkatkan keaktifan siswa.

Kedua, Penelitian Muhammad Jufni, dengan judul Kreativitas Guru PAI
dalam Pengembangan Bahan Ajar di Madrasah Aliyah Jeumala Amal Lueng
Putu, Banda Aceh). Hasil yang diperoleh mendeskripsikan bahwa, (1) guru dalam
pengembangan bahan ajar dalam proses pembelajaran PAI pada Madrasah Aliyah

Jeumala Amal Lueng Putu cenderung memiliki kreativitas, bentuk kreativitas ini

22 Rizka Erma Febriana, “Kreativitas Guru PAIl dalam Meningkatkan Motivasi Belajar
Siswa (Studi Multi Situs di SMP Negeri 1 dan 2 Kandat)” Tesis. UIN Sayyid Ali Rahmatullah
Tulungagung, 2019
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dapat dilihat dari bervariasinyaba han ajar yang di kembangkan, baik sebagai hasil
kreasi sendiri, disediakan oleh perpustakaan sekolah, dibelidaritoko-toko
penjualannya, bantuan dinas terkait, maupun yang di unduh dari berbagai website
yang ada. Diantara bahan-bahan ajar yang digunakan dengan beragam intensitas
penggunaan dan kualitas bahan ajar itusendiri, antara lain: buku, gambar, brosur,
LKS, maket, kaset, dan CD; dan (2) upaya guru dalam pengembangan bahan ajar
dilakukan dengan berupaya mendesain dan berkreasi membuat dan mengunakan
bahan ajar yang di butuhkan sesuai dengan materi dan masing-masing sub materi
dalam ruang lingkup pendidikan agama Islam.?3

Adapun Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah
Sama-sama meneliti tentang kreativitas guru, dan jenis penilitian. Adapun
perbedaannya bahwa pada penelitian terdahulu yaitu lokasi penelitian yang
berbeda, Jenis objek penelitian adalah guru dan siswa MAN dan fokus penelitian
pada kreativitas guru dalam mengembangkan bahan ajar guna optimalisasi proses
pendidikan dan pembelajaran untuk mencapai tujuan.. sedangkan pada penelitian
ini penggunaan media Puzzle dalam proses pembelajaran PAI untuk
meningkatkan keaktifan siswa.

Ketiga, Penelitian Mashuri, Implementasi Pembelajaran Crossword Puzzle
dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Mts. Al-Amin Keboharan krian
sidoarjo. Hasil penelitian pembelajaran crossword Puzzle yaitu, input siswa
memahami materi umum dan agama Islam, kurikulum KTSP, guru terdiri dari
guru kelas, mata pelajaran, pembimbing dan koordinator mata pelajaran umum
dan agama. Sumber dana donatur masyarakat dan pemerintah. Untuk
pembelajaran crossword Puzzle dimaksudkan agar anak belajar aktif dengan
berbagai variasinya sehingga terhindar dari rasa bosan dan tercipta suasana belajar
yang nyaman dan menyenangkan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1)
Kegunaan strategi pembelajaran crossword Puzzle dalam belajar mengajar di

MTs. Al-Amin Keboharan Krian Sidoarjo, yaitu dapat menjadi alat evaluasi

23 Muhammad Jufni, Kreativitas Guru PAI dalam Pengembangan Bahan Ajar di
Madrasah Aliyah Jeumala Amal Lueng Putu, Banda Aceh), Jurnal Administrasi Pendidikan ISSN
2302-0156 Pascasarjana Universitas Syiah Kuala, 2019
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belajar bagi guru dan murid, mengetahui daya ingat peserta didik dalam menerima
pelajaran dan dapat menjadi media pembelajaran yang efektif dan menarik di
sekolah. (2) Pembelajaran pendidikan agama Islam di MTs. Al-Amin Keboharan
Krian Sidoarjo meliputi penyampain materi disesuaikan dengan karakteristik dan
kebutuhan peserta didik. Pada dasarnya di dalam diri seorang anak memiliki daya
pikir yang baik. Untuk menunjang belajar siswa dalam pembelajaran pendidikan
agama Islam diperlukan beberapa metode konvensional yang dapat dikorelasikan
yaitu; dengan metode ceramah, tanya jawab dan tutor sebaya.(3) Hasil
implementasi pembelajaran crossword Puzzle dalam pembelajaran pendidikan
agama Islam di MTs. Al-Amin Keboharan Krian Sidoarjo meliputi ulangan
harian, ulangan tengah semester atau pun ulangan akhir semester. Dari ujian
tersebut, bisa dilihat dan dinilai sejauh mana hasil belajar siswa. Kedua, penilaian
belajar siswa dapat dilakukan dengan menggunakan teknik penilaian portofolio
yang laporannya dapat dibuat baik per-semester, per-bulan, per-minggu dan per-
hari.?*

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah Sama-sama
meneliti tentang kreativitas guru, dan jenis penilitian. Adapun perbedaannya
bahwa pada penelitian terdahulu yaitu lokasi penelitian yang berbeda, fokus
penelitian pada strategi pembelajaran crossword Puzzle, kegunaan strategi
pembelajaran crossword Puzzle sebagai alat evaluasi belajar, daya ingat dan
implementasi strategi pembelajaran crossword Puzzle. sedangkan pada penelitian
ini  penggunaan media Puzzle dalam proses pembelajaran PAI untuk
meningkatkan keaktifan siswa.

Keempat, penelitian Dwi Nur Laeli, Penggunaan Metode Permainan
dengan Media Puzzle dalam Peningkatan Keterampilan Membaca Permulaan di
Kelas I SDN 2 Tamanwinangun Tahun Ajaran 2014/2015. Hasil penelitian
menunjukkan penggunaan metode permainan dengan media Puzzle dapat

meningkatkan keterampilan membaca permulaan. Persentase ketuntasan siswa

24 Mashuri, Implementasi Pembelajaran Crossword puzzle dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di Mts. Al-Amin Keboharan krian sidoarjo. Tesis, UIN Sunan Ampel
Surabaya, 2010
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pada siklus | sebanyak 57,7%, siklus Il 75,01%, dan siklus 111 90,38%. Simpulan
penelitian ini adalah penggunaan metode permainan dengan media Puzzle dapat
meningkatkan keterampilan membaca permulaan di kelas | SDN 2
Tamanwinangun tahun ajaran 2014/2015.2°

Adapu persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah Sama-
sama meneliti tentang media Puzzle,. Adapun perbedaannya bahwa pada
penelitian terdahulu yaitu lokasi penelitian yang berbeda, Jenis penelitian
terdahulu adalah penelitian penelitian tindakan kelas yang terdiri dari 3 siklus
untuk meningkatkan keterampilan membaca permulaan sedangkan pada penelitian
ini keativitas guru dalam penggunaan media Puzzle pada proses pembelajaran PAI
untuk meningkatkan keaktifan siswa.dengan jenis penelitian kualitatif.

Kelima, penelitian Wayan Widiana, Media Pembelajaran Puzzle Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas 1V Pada Kompetensi Pengetahuan IPA.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) Rancang bangun pengembangan media
pembelajaran Puzzle melalui model ADDIE yang terdiri atas analisis (Analyze),
rancang bangun (Design), pengembangan (Development), Implementasi
(Implementation), dan evaluasi (Evaluation). (2) Produk dinyatakan valid dilihat
dari review para ahli dan uji coba siswa dengan (a) hasil review ahli isi mata
pelajaran menunjukkan media pembelajaran Puzzle berkualifikasi sangat baik
(97,14%), (b) hasil ahli desain pembelajaran menunjukkan media pembelajaran
Puzzle berkualifikasi baik (88%), (c) hasil ahli media pemebelajaran menunjukkan
media pembelajaran Puzzle berkualifikasi cukup (70%), (d) hasil uji coba
perorangan menunjukkan media pembelajaran Puzzle berkualifikasi sangat baik
(94%), uji coba kelompok kecil menunjukkan media pembelajaran Puzzle
berkualifikasi sangat baik (93%), dan uji coba lapangan berkualifikasi baik
(87,33%). (3) Uji efektifitas media pembelajaran Puzzle menunjukkan bahwa
hasil thitung (9,240) > ttabel (2,056). Ini berarti media pembelajaran Puzzle

efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV pada kompetensi

2 Dwi Nur Laeli, Penggunaan Metode Permainan dengan Media Puzzle dalam
Peningkatan Keterampilan Membaca Permulaan di Kelas | SDN 2 Tamanwinangun Tahun Ajaran
2014/2015, Jurnal KALAM CENDEKIA, Volume 3, Nomor 4.1, 337 — 342
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pengetahuan IPA di SD Negeri 2 Bengkala, Kecamatan Kubutambahan,
Kabupaten Buleleng tahun Pelajaran 2018/2019.%¢

Adapun persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah
Sama-sama meneliti tentang media Puzzle,. Adapun perbedaannya bahwa pada
penelitian terdahulu yaitu lokasi penelitian yang berbeda, Jenis penelitian
terdahulu adalah penelitian pengembangan menggunakan model ADDIE. Data
dalam penelitian ini menggunakan metode wawancara, Kkuesioner, tes dan
pencatatan dokumen. Dan dilakukan pada pembelajaran IPA. sedangkan pada
penelitian ini keativitas guru dalam penggunaan media Puzzle pada proses
pembelajaran PAI untuk meningkatkan keaktifan siswa.

Keenam, penelitian Suratiningsih, Puzzle sebagai Solusi Peningkatan
Motivasi Belajar Siswa. Hasil menunjukkan bahwa Media merupakan perantara
atau pengantar. Media Puzzle mampu menumbuhkankan motivasi siswa untuk
terus mencoba memecahkan masalah, dan menyenangkan bagi siswa karena bisa
diulang-ulang. Tantangan dalam permainan Puzzle akan memberikan efek
ketagihan untuk selalu mencoba dan terus mencoba sampai mereka berhasil.?’

Adapun persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah
Sama-sama meneliti tentang media Puzzle,. Adapun perbedaannya bahwa pada
penelitian terdahulu yaitu lokasi penelitian yang berbeda, Jenis penelitian
terdahulu adalah penelitian library research,, merupakan penelitian yang
dilakukan dalam pengambilan data, kemudian dalam penyelesaian suatu
permasalahan sebuah penelitian menggunakan sumber perpustakaan.. sedangkan
pada penelitian ini keativitas guru dalam penggunaan media Puzzle pada proses
pembelajaran PAI untuk meningkatkan keaktifan siswa

Ketujuh, penelitian Lulu Alzanah, Pengembangan Puzzle Kreatif Untuk
Media Pembelajaran Anak Sekolah Dasar. Hasil menunjukkan bahwa

Berdasarkan ahli media dan materi, media pembelajaran Puzzle kreatif materi

26 \Wayan Widiana, Media Pembelajaran Puzzle Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
Kelas 1V Pada Kompetensi Pengetahuan IPA, Indonesian Journal Of Educational Research and
Review, Vol. 2 No. 3, Oktober 2019 P-ISSN: 2621-4792, E-ISSN: 2621-8984

27 Suratiningsih, Puzzle sebagai Solusi Peningkatan Motivasi Belajar Siswa. At-Tarbawi:
Jurnal Pendidikan, Sosial dan Kebudayaan Volume 8 Nomor 1 Tahun 2021 e-ISSN: 2086-9754/p-
ISSN: 2086-9754 10.32505/tarbawi.v13i1.2710
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Pancasila sangat layak digunakan sebagai media pembelajaran dengan melakukan
revisi perbaikan sesuai saran dan komentar ahli. Persentase kelayakan yang
diberikan ahli media yaitu 96,67% dan ahli materi sebesar 94,55%. Media
pembelajaran Puzzle kreatif materi Pancasila mendapatkan tanggapan positif dari
peserta didik dan guru, serta efektif untuk digunakan dalam meningkatkan hasil
belajar tematik tema pengalamanku seperti ditunjukkan adanya peningkatan nilai
hasil belajar. Rata-rata hasil belajar sebelum menggunakan media pembelajaran
Puzzle kreatif 64,08 dan setelah menggunakan media pembelajaran Puzzle kreatif
rata-rata 78,28 dengan peningkatan sebesar 22,16%.%

Adapun persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah
Sama-sama meneliti tentang media Puzzle,. Adapun perbedaannya bahwa pada
penelitian terdahulu yaitu lokasi penelitian yang berbeda, Jenis penelitian
terdahulu adalah penelitian pengembangan menggunakan model ADDIE. Data
dalam penelitian ini menggunakan metode wawancara, Kkuesioner, tes dan
pencatatan dokumen. Dan dilakukan pada pembelajaran IPA. sedangkan pada
penelitian ini keativitas guru dalam penggunaan media Puzzle pada proses
pembelajaran PAI untuk meningkatkan keaktifan siswa.

F. Kerangka Teoritis
1. Kreativitas Guru PAI

Kreativitas Guru merupakan kemampuan seorang Guru untuk
mengekpresikan dan mewujudkan potensi daya pikirnya untuk menghasilkan
sesuatu yang baru dan unik atau kemampuan mengkombinasikan dan
menvariasikan sesuatu yang sudah ada atau menjadi sesuatu yang lain agar
menarik yang kaitannya dengan pembelajaran kreatif yang sesuai dengan syarat,
tugas dan peran seorang guru. Pembelajaran yang kreatif sebagai salah satu
strategi yang mendorong siswa untuk lebih bebas mempelajari makna yang di
pelajari. Pembelajaran yang kreatif juga sangat penting dalam rangka

pembentukan generasi kreatif, yang mampu menghasilkan sesuatu untuk

2 Lulu Alzanah, Pengembangan Puzzle Kreatif Untuk Media Pembelajaran Anak
Sekolah Dasar. Jurnal IKRAITH-HUMANIORA Vol 6 No 2 Juli 2022
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kepentingan diri siswa itu sendiri dan orang lain, kreativitas guru dimaksudkan
agar guru menciptakan kegiatan belajar mengajar yang beragam cara yang
digunakan sehingga memenuhi berbagai tingkat kemampuan siswa dan tujuan
pembelajaran dapat tercapai.

Senada dengan penjelasan Mohammad Ali dan Mohammad Asrori dalam
bukunya mengenai pandangan tentang kreativitas: Kreativitas adalah ciri-ciri khas
yang dimiliki oleh individu yang menandai adanya kemampuaan untuk
menciptakan sesuatu yang sama sekali baru atau kombinasi dari karya-karya yang
telah ada sebelumnya, menjadi suatu karya baru yang dilakukan melalui interaksi
dengan lingkungannya untuk menghadapi permasalahan, dan mencari alternatif
pemecahannya melalui cara-cara perpikir dirvegen.?®

Jadi yang dimaksud kreativitas guru adalah ciri-ciri khas yang dimiliki
oleh guru yang menandai adanya kemampuan untuk menciptakan suatu yang baru
atau kombinasi dari karya yang telah ada.

Langkah-langkah menjadi guru kreatif adalah mampu berinovasi untuk
dapat mengajar dengan cara yang telah ia kembangkan. Untuk dapat
mengembangkan kreativitas tersebut guru harus dapat mengemukakan
kepercayaannya kepada murid-murid, menjadikan suasana belajar yang nyaman
dan menyenangkan menjadikan hal-hal yang lama menjadi hal-hal yang baru
sehingga dapat menemukan talenta-talenta anak sesuai dengan keinginannya.
Guru yang kreatif juga harus menyadari kelemahannya sebagai manusia, itulah
kenapa guru harus bisa belajar dengan orang lain guru yang kreatif harus bisa

menerima kritikan dari orang lain.

2. Media Pembelajaran
Menurut Arsyad Azhar Media adalah bentuk-bentuk kominukasi baik
tercetak maupun audiovisual serta peralatannya. Media hendaknya dapat

dimanipulasi, dapat dilihat, didengar, dan dibaca.3® Menurut Donald P. Ely dan

2% Mohammad Ali & Mohammad Asrori, Psikologi Remaja Perkembangan Peserta
Didik, Cet 2; (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), 42-43.
30 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2017), 71
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Vernon S. Gerlach yang dikutip oleh Ahmad Rohani mengartikan media menjadi

dua bagian:

a. Arti sempit, bahwa media itu berwujud: Grafik, foto, alat mekanik, dan
elektronik  yang digunakan untuk menangkap, memproses serta
menyampaikan informasi.

b. Arti luas, media yaitu kegiatan yang dapat menciptakan suatu kondisi,
sehingga memungkinkan peserta didik memperoleh pengetahuan, ketrampilan,
dan sikap yang baru.!

c. Perubahan-perubahan tersebut akan dinyatakan dalam seluruh aspek tingkah
laku. Ngalim Purwanto yang mengutip pendapat Morgan, dalam buku
Intrtroduction to Psychology mengemukakan bahwa belajar adalah setiap
perubahan yang relatif menetap dalam tingkah laku yang terjadi sebagai suatu
hasil dari latihan atau pengalaman.®? Dan Ngalim Purwanto yang mengutip
pendapat Witherington mengatakan, bahwa belajar itu adalah suatu perubahan
didalam kepribadian yang menyatakan diri sebagai suatu pola baru dari reaksi
yang berupa kecakapan, sikap, kebiasaan, kepandaian, atau suatu pengertian.

d. Berdasarkan uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa belajar adalah suatu
proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan
tingkah laku sebagai hasil interaksi dengan lingkungan. Selain itu belajar juga
merupakan suatu proses yang kompleks yang terjadi pada semua orang dan
berlangsung seumur hidup, sejak bayi hingga ke liang lahat yang ditandai
dengan adanya perubahan tingkah laku baik pengetahuan (kognitif), nilai dan

sikap (afektif), maupun keterampilan (psikomotorik).*

Hamalik dalam bukunya Azhar Arsyad mengemukakan bahwa pemakaian
media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan
keinginan dan minat yag baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan

belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologi terhadap siswa.

31 Ahmad Rohani, Media Instruksional Edukatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), 7-8

32 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), 84
% 1bid, 87

34 Arif S. Sadiman, Media Pendidikan: Pengantar. ....2
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Penggunaan media pembelajaran pada tahap orientasi pembelajaran akan sangat
membantu keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian pesan dan isi
pelajaran pada saat itu. Selain membangkitkan motivasi dan minat siswa, media
pembelajaran juga dapat membantu siswa meningkatkan pemahaman, menyajikan
data dengan menarik dan terpercaya, memudahkan penafsiran data, dan

memadatkan informasi.3°

3. Keaktifan Siswa

Keaktifan belajar siswa adalah aktivitas siswa dalam proses belajar
mengajar yang melibatkan kemampuan emosional dan lebih menekan pada
kreativitas siswa, meningkatkan kemampuan minimalnya, serta mencapai siswa
yang kreatif serta mampu menguasai konsep-konsep.36

Dalam suatu proses pembelajaran guru perlu menimbulkan aktivitas siswa
dalam berfikir maupun berbuat. Keaktifan belajar adalah kegiatan yang bersifat
fisik maupun mental yaitu berbuat dan berpikir sebagai suatu rangkaian yang
tidak dapat dipisahkan.*’

Keaktifan siswa dalam pembelajaran adalah anak mempunyai dorongan
sendiri untuk berbuat sesuatu dan mempunyai kemauan dan aspirasinya sendiri.
Anak mampu untuk mencari, menemukan, dan menggunakan pengetahuan yang
telah diperolehnya. Dalam proses belajar mengajar anak mampu mengidentifikasi,
merumuskan masalah, mencari dan menemukan fakta, menganalisis, menafsirkan,

dan menarik kesimpulan.38

G. Sistematika Pembahasan
Untuk memperoleh gambaran yang jelas dan menyeluruh isi tesisi ini,

maka secara global dapat dilihat pada sistematika pembahasan ini:

3 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, ......15-16

% Tazminar, “Meningkatkan Keaktifan Belajar Dan Hasil Belajar Siswa Dengan
Menggunakan Model Pembelajaran Examples Non Examples”JUPENDAS?2, No. 1, (Maret 2015):
46.

37 Alfa Zayyin, “Meningkatkan Keaktifan Dan Hasil Belajar Matematika Dengan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation” UNION: Jurnal Pendidikan Matematik 5, No
1, (Maret 2017): 13.

38 Dimyati, Belajar dan Pembelajaran, cet ke-5 (Jakarta : Rineka Cipta, 2013), 44-45
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BAB |  Pendahuluan. Di dalamnya memuat latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian terdahulu, dan
sistematika pembahasan.

BAB Il  Landasan Teori. Kreativitas Guru PAI dalam menggunakan Media
Puzzle sebagai upaya untuk meningkatkan keaktifan siswa MIN 9
Aceh Timur.

BAB Il Metode penelitian. Terdiri dari jenis dan metode penelitian, waktu dan
lokasi penelitian, sumber data penelitian, teknik pengumpulan data,
teknik analis data dan uji keabsahan data.

BAB IV Temuan Penelitian dan Pembahasan. Terdiri dari pembahasan,
Kreativitas Guru PAI dalam menggunakan Media Puzzle sebagai
upaya untuk meningkatkan keaktifan siswa MIN 9 Aceh Timur.

BAB V Penutup. Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Obyek Penelitian
1. Sejarah MIN 9 Aceh Timur

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 9 Aceh Timur Kecamatan Simpang Ulim
adalah sebuah Madrasah yang merupakan pemekaran dari MIN Blang Nie.
Madrasah ini didirikan oleh beberapa orang tokoh Masyarakat yaitu : Sayid
Abdurrani, Hasballah Yusuf, Abdul Hamid Puteh, M.Hasan Yusuf.

MIN 9 Aceh Timur awalnya berasal dari sekolah swasta yang didirikan
pada tahun 1965 dengan nama MIS (Madrasah Ibtidaiyah Swasta) sekolah ini di
Pimpin oleh Bapak Muhammad Gadeng pada masa itu. Pada awal terbentuknya,
Madrasah ini beroperasi dengan fasilitas yang sangat sederhana, kontruksi
bangunannya terbuat dari kayu dan beratapkan daun rumbia.

Kemudian pada tahun 1970 pimpinan Madrasah ini di ganti oleh bapak
Abdul Hamid Puteh, pada masa kepemimpinan beliau Sekolah ini terdiri dari 6
Rombongan belajar sedangkan lokal yang ada juga 6 lokal, yang mana 1 lokal di
sekat jadi ruang guru, ruang kepala madrasah, ruang perpustakaan dan ruang
UKS, ruang belajar siswa tersisa 5 kelas, sehingga kelas 1 dan 2 dibuat kelas
rangkap, sedangkan kelas 2,3,4,5 dan 6 masing-masing belajar seperti biasa.

Kemudian setelah Bapak Abdul Hamid Puteh Pensiun pada Tahun 2002
Kepemimpinan dipegang oleh Bapak Hasan Basri, pada masa kepemimpinan
beliau sempat dibangun 1 ruang kantor yang berukuran 75 m2. Kemudian pada
tahun 2007 Kepala Madrasah dijabat oleh Bapak Ismail, Selanjutnya pada tahun
2008 digantikan oleh Bapak Drs,Zubir M.Zubir, S.Pd.l, pada masa
kepemimpinan beliau sempat juga dibangun 2 Ruang Kelas Baru, 1 Ruang Kelas
Darurat, 1 Kantin, Dan Rehab Ruang Guru, Sepuluh Tahun Kemudian pada
Tahun 2018 Kepala Madrasah ini dijabat oleh Bapak Jailani, S.Ag s/d 2021, pada
tahun 2021 Kepala Madrasah ini dijabat oleh Ibu Khadijah, S.Pd.l Sampai Dengan
Sekarang.
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Sekolah ini memperoleh status penegerian pada tahun 1995 dan berubah
nama menjadi MIN Blang Nie (Madrasah Ibtidaiyah Negeri) Blang Nie yang
bernaungan dibawah Pengawasan Kementerian Agama. Kehadiran Madrasah ini
sangat membantu pendidikan Masyarakat setempat karena lokasinya yang
berpenduduk padat, dan pada tahun 2017 MIN Blang Nie berubah Nama Menjadi
MIN 9 Aceh Timur.

Adapun Letak MIN 9 Aceh Timur Mempunyai batas-batas geografos yang
meliputi : Sebelah Barat berbatasan dengan tanah darat Hasballah Yusuf, Sebelah
Timur berbatasan dengan Jalan Lorong Masjid / Sawah, Sebelah Utara berbatasan
dengan Jalan Rel Kereta Api, Sebelah Selatan berbatasan dengan Jalan Lama.

Hingga saat ini, MIN 9 Aceh Timur telah memiliki 12 rombongan belajar
dengan jumlah murid 264 orang siswa/siswi. Namun ada beberapa sarana yang
sangat dibutuhkan baik untuk guru maupun untuk murid, seperti Kantor Kepala
Madrasah, Kantor Guru, Mushalla untuk kegiatan keagamaan seperti untuk shalat
dhuhur, praktik shalat bagi murid serta untuk kegiatan-kegiatan pengajian bagi
guru dan murid, Perpustakaan, Tempat Praktik, MCK dan pagar juga merupakan
sarana lain yang juga sangat dibutuhkan untuk menjaga dan memelihara keasrian

dan keamanan lingkungan Madrasah.

2. Profil MIN 9 Aceh Timur
Tabel 4.1 Profil MIN 9 Aceh Timur®

Identitas MIN 9 Aceh Timur
Nama Sekolah :MIN 9 ACEH TIMUR
Nama Kepala : KHADIJAH, S.Pd.I
Nomor Telepon - 085260676178
NSM 2111111030009
NPSN : 60307046
Status - Negeri
Didirikan Tahun : 1965

9 Dokumentasi MIN 9 Aceh Timur
% |bid
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Akreditasi TA

Alamat : JIn.Medan-B.Aceh Desa Blan g Nie
Kec.Simpang Ulim Kab.A.Timur

Luas Tanah : 2835

Luas Bangunan : 638

3. Visi dan Misi MIN 9 Aceh Timur

Adapun Visi MIN 9 Aceh Timur Adalah “Terwujudnya peserta didik yang
mempunyai pengetahuan dan pemahaman dalam bidang IMTEQ dan IPTEK serta
merealisasikan didalam kehidupan sehari-hari”. Sedangkan Misi MIN 9 Aceh
Timur adalah: dapat membentuk peserta didik yang berilmu, beriman dan beramal
shaleh sesuai dengan kurikulum, melalui:

a. Membimbing peserta didik mampu menulis, membaca dan menghafal Al-
Qur’an.

b. Membimbing peserta didik mampu mendirikan Shalat Fardhu, Shalat
Jenazah, Shalat Sunnah lainnya.

c. Membimbing peserta didik mampu berpendapat dalam forum resmi,
berbicara dengan sopan, berprilaku yang luhur, berpakaian yang bersih, rapi
dan tertutup aurat.

d. Merealisasikan lingkungan Madrasah yang Edukatif, asri bersih, nyaman
indah dan rapi.

e. Membuka kerja sama dengan orang tua murid, masyarakat, dan praktisi

pendidikan.

4. Tujuan MIN 9 Aceh Timur
Memacu pada visi dan misi Sekolah, serta tujuan umum pendidikan dasar,
tujuan Madarasah dalam mengembangkan pendidikan ini adalah sebagai berikut
ini:
a. Semua kelas melaksanakan pendekatan “pembelajaran aktif” pada semua

pelajaran
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Mengembangkan berbagai kegiatan dalam proses belajar dikelas berbasis
pendidikan budaya dan karakter bangsa

Mengembangkan budaya sekolah yang kondusifmencapai tujuan
pendidikan dasar

Menyelenggarakan berbagai kegiatan sosial yang menjadi bagian dari
pendidikan budaya dan karakter bangsa

Menjalin  kerjasama lembaga pendidikan dengan media dalam
memublikasi program Madrasah

Memanfaatkan dan memelihara fasilitas untuk sebesar-besarnya dalam

proses pembelajaran.

5. Sarana dan Prasarana MIN 9 Aceh Timur

Tabel 4.2 Keadaan Sarana dan Prasarana MIN 9 Aceh Timur

Jumlah Jumlah Kategori Kerusakan
No Ruan Jumlah Ruang Ruang
g Ruang Kondisi Kondisi Rusak | Rusak | Rusak
Baik Rusak Ringan | Sedang | Berat
1 | Ruang Kelas 8 8 - - - -
2 | Perpustakaan - - - - - -
3 | R.Pimpinan - - - - - -
4 | R.Guru - - - - - -
5 R.Tata i ) i ] ] ]
Usaha
6 Tempat i ] ] ] ] ]
Ibadah
7 | R.UKS - - - - - -
8 | Gudang - - - - - -
9 | Toilet Guru 1 1 - - - -
10 | Toilet Siswa 2 - - 1 1 -
11 Tempat Olah i ] ) ] ] ]
Raga
12 | R.Lainnya - - - - - -




6. Keadaan Siswa

Tabel 4.3 Keadaan Siswa MIN 9 Aceh Timur
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No Kelas Jumlah Rombel Jumlah Siswa
1 1A 1 25
A 20
2 1]=] 3 16
lC 18
A 20
3 b 2 22
4 IVA 1 23
VA 20
5 VB 3 19
VC 17
VIA 20
6 VIB 2 20
JUMLAH 240

7. Tenaga Pendidik MIN 9 Aceh Timur

Tabel 4.4 Keadaan Pendidik MIN 9 Aceh Timur

No Nama Lengkap Pendidikan | Status Tugas
1 | Khadijah, S.Pd.| S1 PNS Kamad

2 | Rusmiati, S.Pd.1 S1 PNS | Guru Kelas
3 | Drs, M.dahlan, S.Pd.1 S1 PNS | Guru Kelas
4 | Rohani, S.Pd.I S1 PNS Guru Kelas
5 | Khalidah, S.Pd.I S1 PNS Guru Mapel
6 | Hanisah, S.Pd. S1 PNS | Guru Mapel
7 | Aisyah, S.Pd.1 S1 PNS | Guru Kelas
8 | Nur Arfan, S.Pd.1 S1 PNS Guru Kelas
9 | Fauziah, S.Pd.I S1 PNS Guru Mapel
10 | Fajriah, S.Pd S1 PNS | Guru Kelas
11 | Yusniati, S.Pd.1 S1 PNS | Guru Kelas
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12 | Irmawati, S.Pd.I S1 PNS | Guru Kelas
13 | Fauza Meilita, S.Pd S1 PNS Guru Kelas
14 | Joni SMA PNS | KaTU

15 | Yusmaniar S1 Honorer | Guru Kelas
16 | Mudhaifah, S.Pd S1 Honorer | Guru Kelas
17 | Wydawati, S.Pd.I S1 Honorer | Guru Mapel
18 | Maulidar, S.Pd S1 Honorer | Guru Mapel
19 | Uswatun Hasanah, S.Pd.I S1 Honorer | Guru Mapel
20 | Kkhadijah, S.Pd.I S1 Honorer | Guru Mapel
21 | Adnan, S.Pd.I S1 Honorer | Guru Mapel
22 | Yusdiana, S.Pd.I S1 Honorer | Guru Mapel

B. HASIL PENELITIAN
1. Kreatifitas Guru Dalam Penggunaan Media Puzzle Sebagai Upaya Untuk
Meningkatkan Keaktifan Siswa Di MIN 9 Aceh Timur.

Berdasarkan hasil observasi dan data yang diperoleh peneliti, dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas IV menggunakan media Puzzle,
guru dalam menjalankan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dimana dengan
menggunakan media tersebut pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam dapat
membantu siswa dalam belajar dan menumbuhkan keterampilan kerjasamanya.
Keterampilan kerjasama siswa merupakan hal penting yang dibutuhkan siswa
untuk dapat berinteraksi dengan temannya, keluarga, dan lingkungannya.
Keterampilan kerjasama ini penting sebagai bekal untuk memperoleh suatu
hubungan yang baik dengan lingkungannya dan hubungan dengan masyarakat
kelak. Kurangnya kemampuan kerjasama siswa di MIN 9 Aceh Timur bisa dilihat
dari masih kurangnya interaksi siswa dengan teman sebayanya pada saat di kelas,
masih kurangnya sikap saling membutuhkan dan kerjasama dalam kegiatan di
sekolah.

Hal ini sebagaimana yang diungkapkan oleh Ibu Fauziah, S.Pd.l. selaku

guru PAI :
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“Kegiatan kescharian siswa di kelas dalam hal kerjasama cenderung kurang
maksimal, siswa masih terlihat asyik dengan kegiatannya sendiri tanpa interaksi
dengan temannya. Misalnya dalam kegiatan berkelompok, siswa ada yang tidak
mau dibantu temannya dan ingin mengerjakan sendiri.”%

Disamping itu, mata pelajaran PAI adalah mata pelajaran yang dianggap
sebagai pelajaran yang banyak menghafal, tidak menarik dan membosankan.
Proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang dilaksanakan di sekolah atau
madrasah selama ini lebih ditekankan kepada penguasaan bahan atau materi
pelajaran sebanyak mungkin, sehingga suasana belajar bersifat kaku dan hanya
terpusat pada satu arah. Dengan situasi tersebut guru dituntut untuk mampu

membuat pembelajaran yang semenarik mungkin.

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Ibu Fauziah,S.Pd.1 :

“Selama ini mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dianggap pelajaran
menghafal, tidak menarik, membosankan dan hanya teori saja, hal ini
menyebabkan siswa kurang bersemangat dalam pembelajaran. Solusinya yaitu
dengan cara memilih model pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa dan
juga salah satunya dengan memanfaatkan media pembelajaran.”®’

Senada dengan itu, MIN 9 Aceh Timur memberikan kebebasan kepada
setiap guru dalam menentukan kegiatan belajar mengajar. Seperti yang

diungkapkan oleh Ibu khadijah, S.Pd.I selaku kepala madrasah :

“Iya memang benar, semua guru di MIN 9 Aceh Timur ini diberikan kebebasan
untuk bisa sekreatif mungkin dalam menentukan kegiatan belajar mengajar dan
juga setiap guru dibebaskan dalam menentukan media pembelajarannya.®®

Berdasarkan hasil wawancara yang telah didapat melalui guru PAI kelas
IV keterampilan kerjasama dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam
merupakan hal yang sangat penting karena manusia adalah makhluk sosial yang
membutuhkan bantuan orang lain, dan juga kita sebagai makhluk sosial harus tau
dan paham tentang bagaimana cara bersosial yang baik, jadi keterampilan
kerjasama penting ditumbuhkan dalam pembelajaran.

% Wawancara dengan Ibu Fauziah selaku Guru PAI, pada tanggal 26 November 2023

% Wawancara dengan Ibu fauziah selaku Guru PAI, pada tanggal 26 November 2023

% wawancara dengan lbu Khadijah selaku kepala madrasah, pada tanggal 26 November
2023
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Menurut Ibu Fauziah, beliau mengatakan bahwa:

“Kerjasama merupakan usaha yang dilakukan oleh beberapa orang atau kelompok
untuk mencapai sebuah tujuan bersama karena manusia merupakan makhluk
sosial yang saling membutuhkan satu sama lain. Maka kerjasama dalam kelompok
penting dilakukan. Pentingnya kerjasama, guru PAI kelas IV selalu berusaha
untuk meningkatkan minat belajar, memotivasi siswa agar semangat belajar, serta
menumbuhkan keterampilan kerjasama siswa dalam pembelajaran.®®

Upaya yang dilakukan dalam menumbuhkan kerjasama siswa yaitu dengan

memberikan media pembelajaran yang tepat kepada siswa dengan menggunakan

media Puzzle dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

Hal ini sebagaimana yang diungkapkan oleh Ibu Fauziah mengatakan
bahwa :

“Upaya yang dilakukan untuk menumbuhkan kerjasama siswa salah satunya
dengan menggunakan media Puzzle dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam. Selain bisa menjalin kerjasama kelompok, media Puzzle ini juga dapat
melatih kesabaran siswa, membuat siswa berkonsentrasi sehingga bisa lebih fokus
pada saat pembelajaran.”%

Penggunaan media Puzzle dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam
biasanya diterapkan sekali dalam satu tema pembelajaran, kadang juga satu bulan
sekali, jadi media Puzzle tidak selalu diterapkan disetiap pertemuan, cara
pelaksanaannya kondisional disesuaikan dengan materinya dan juga disesuaikan
dengan kondisi siswanya juga. Ibu Khalidah menjelaskan bahwa:

“Dalam pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam menggunakan media
Puzzle ini biasanya hanya diterapkan sekali dalam satu tema pembelajaran, dan
disesuaikan dengan materinya juga, jadi penerapanya kondisional.”%0?

Bapak Ibu Khadijah selaku kepala madrasah juga menjelaskan bahwa :

“Penggunaan media Puzzle kadang satu bulan sekali kadang juga bisa dua bulan
sekali, disesuaikan dengan materi dan siswanya dalam penggunaannya, kalau
sering digunakan nanti siswa cepat bosan jadi penggunaanya kondisional
disesuaikan dengan kondisi sisawanya.” 102

% Wawancara dengan Ibu fauziah selaku Guru PAI, pada tanggal 26 November 2023

100 Wawancara dengan Ibu fauziah selaku Guru PAL, pada tanggal 26 November 2023

101 Wawancara dengan Ibu Khalidah selaku Guru PAI, pada tanggal 26 November 2023

102 wawancara dengan lbu Khadijah selaku kepala madrasah, pada tanggal 26 November
2023
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Langkah-langkah penggunaan media Puzzle dalam pembelajaran

Pendidikan Agama Islam yaitu sebagai berikut :

a. Perencanaan Pembelajaran

Dalam perencanaan pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam
menggunakan media Puzzle guru membutuhkan persiapan agar pembelajaran
dapat berjalan sesuai yang diharapkan. Sebelum pembelajaran dimulai, guru
menyiapkan modul terlebih dahulu, yang di dalamnya terdiri dari kompetensi
dasar, indikator pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, alat dan media
pembelajaran, metode, sumber belajar, langkah-langkah pembelajaran dan
instrument penilaian. Hal ini sesuai dengan pernyataan Ibu Khalidah. selaku guru

PAI kelas IV beliau menjelaskan bahwa :

“Sebelum melaksanakan pembelajaran didalam kelas, saya terlebih dahulu
membuat modul serta menyiapkan media pembelajaran yang mau saya gunakan,
supaya nanti pembelajaran bisa terarah sesuai keinginan.”103

“Yang pertama saya lakukan ialah merumuskan tujuan pembelajaran yang
pastinya sudah tercantum kedalam setiap modul yang telah dibuat sebelumnya.
Dalam membuat tujuan ini memiliki aspek khusus yaitu aspek pengetahuan, aspek
pemahaman, aspek sikap dan aspek minat siswa. Yang kedua menentukan
kegiatan yang akan digunakan dalam proses pembelajaran seperti saat yang akan
saya gunakan yaitu menggunakan media Puzzle di pertengahan jam berlangsung
yang sebelumnya sudah dipersiapkan.t04

Kemudian yang ketiga menentukan orang yang terlibat dalam proses
pembelajaran. Dalam menggunakan media Puzzle ini saya pergunakan di kelas
IV. Yang keempat memperhatikan alat dan bahan serta fasilitas yang sudah
disediakan di MIN 9 Aceh Timur.10°

Yang kelima merencanakan evaluasi yang diadakan di akhir waktu proses
pembelajaran. Biasanya melalui pengembangan materi yang sudah diajarkan,
seperti memberikan mereka latihan soal ataupun memberikan mereka pertanyaan
secara lisan siapa yang bisa menjawab secara cepat dan tepat ia mendapat poin
tambahan. 1

103 Wawancara dengan Ibu Khalidah selaku Guru PAL, pada tanggal 26 November 2023
104 Ibid
105 | bid
106 | bid
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Perencanaan pelaksanaan pembelajaran merupakan hal penting yang harus
disiapkan oleh guru agar pembelajaran dapat terarah dan sesuai dengan yang
diinginkan. Guru dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam membuat modul
terlebih dahulu dan menyiapkan media pembelajaran Puzzle. Persiapan ini yang
nantinya dijadikan pedoman bagi guru PAI kelas 1V.

Dilihat dari hasil wawancara dengan Ibu Khalidah selaku guru PAI
bahwasannya dalam perencanaan penggunaan media Puzzle memiliki lima
tahapan yang pertama merumuskan tujuan khusus yaitu dengan empat aspek
diantaranya aspek pengetahuan, aspek pemahaman, aspek sikap, dan aspek minat.
Kedua menentukan kegiatan yang akan digunakan pada saat proses pembelajaran
di kelas yaitu guru menggunakan media Puzzle di sela-sela kegiatan proses
belajar. Ketiga menentukan orang yang terlibat dalam proses pembelajaran yaitu
antara guru dengan murid yaitu kelas 1V. Keempat memperhatikan alat dan bahan
serta fasilitas yang tersedia di MIN 9 Aceh Timur, yaitu yang menyediakan alat
dan bahan yang dibutuhkan dalam pembuatan media. Dan yang kelima
merencanakan evaluasi yang dilakukan di akhir sesi pembelajaran. Dengan
tahapan yang telah dijelaskan diatas maka proses pembelajaran dapat terencana
dan terlaksana dengan baik.

Dalam menentukan perencanaan penggunaan Media Puzzle ini diperlukan
beberapa langkah untuk menyiapkan media yang akan digunakan. Peneliti
mewawancarai bu Khalidah selaku Guru PAI, yang menjelaskan:

“Pertama yang saya lakukan pastinya menyiapkan bahan yaitu: kertas lipat, kertas
buffalo, spidol, gunting, doble tip. Jadi cara membuatnya yaitu kita potong kertas
lipat menjadi dua bagian, lalu menyiapkan spidol dan kertas lipat yang sudah
dipotong tadi kita beri potongan ayat yang nantinya murid-murid akan
menentukan bagian mana yang akan digabungkan nantinya dengan sesuai arahan.
Kurang lebihnya seperti itu”1%7

Jadi dari hasil wawancarra diatas ada beberapa langkah yang harus

dipersiapkan ketika akan menggunakan media Puzzle yaitu mempersiapkan

bahan-bahan seperti kertas lipat, kertas buffalo, gunting, doble tip. Yang nantinya

107 Wawancara dengan Ibu Khalidah selaku Guru PAI, pada tanggal 26 November 2023
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dari itulah potongan yang sudah dibuat akan digabungkan dengan susunan yang

benar sesuai dengan arahan guru

b. Pelaksanaan Pembelajaran
Dalam proses pelaksanaan ketika pembelajaran berlangsung dengan
menggunakan media Puzzle peneliti melakukan pengambilan informasi data yang
berfungsi untuk mendapatkan data yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan.
Peneliti melakukan wawancara dengan ibu Khadijah selaku kepala sekolah
yang menjelaskan :

“Dalam menggunakan media guru-guru selalu mengusahakan dan mengupayakan
dengan baik dan diterapkan sesuai dengan kepentingan beliau mengajar di kelas,
keberadaan media disini selalu diupayakan untuk dimaksimalkan penggunaannya
dan pemanfaatannya. Seperti halnya pada penggunaan media Puzzle ini, guru
harus menyiapkan alat dan bahan untuk mendukung proses pelaksanaan media
tersebut.”108

Kemudian peneliti juga melakukan wawancara dengan Ibu Khalidah
selaku guru mata pelajaran PAI yang mengatakan:

“Menjawab mengenai proses pelaksanaan yang menggunakan media Puzzle ini
pertama perlu dilakukan rancangan terlebih dahulu seperti merumuskan tujuan
pembelajaran yang akan dikaji, kemudian membuat kerangkanya, atau konsep
sesuai dengan yang diinginkan. Setelah itu dimulai untuk mendesain dan
memotong sesuai dengan pasangan yang akan disatukan.”1%°

Dari beberapa tanggapan dan pernyataan diatas dapat ditelah bahwa proses
pelaksanaan media pembelajaran Puzzle ini membutuhkan beberapa langkah-
langkah yaitu yang pertama, merumuskan tujuan pembelajaran terlebih dahulu,
kemudian dilanjut membuat konsep atau kerangka agar lebih memudahkan guru
dalam membuat step selanjutnya, yang ketiga mendesain sesuai dengan apa yang
dibutuhkan yang keempat memotong menjadi beberapa bagian yang nantinya
siswa akan menggabungkan atau mencocokkan sesuai dengan materi yang
diajarkan. Sehingga dengan langkah tersebut proses pelaksanaan media Puzzle ini

dapat berjalan dengan baik.

108 ywawancara dengan lbu Khadijah selaku kepala madrasah, pada tanggal 26 November
2023
109 Wawancara dengan Ibu Khalidah selaku Guru PAL, pada tanggal 26 November 2023
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Dilakukan wawancara berikutnya dengan Khalidah selaku guru PAI yang
menjelaskan:

“Media pembelajaran Puzzle ini memiliki konsep guna menjadikan siswa lebih
aktif dan berfikir cepat dalam proses pelaksanannya, seperti berlomba-lomba
untuk menjadi yang tercepat dan tepat dalam menyusun rangkaian potongan yang
akan disatukan, melatih kerja sama baik antar individu dan kelompok”*10

Selain itu Ibu Kadijah juga menjelaskan bhwa setelah menjelaskan
beberapa langkah-langkah, guru pasti juga memiliki tahapan ketika akan
melakukan proses belajar mengajar di kelas, yakni :

“Tahapan pertama yaitu Perencanaan (Planning) pada tahap ini biasanya
digunakan untuk menjelaskan tentang apa, mengapa, dimana, kapan dan
bagaimana penelitian dilakukan.

“Tahap Pelaksanaan (Acting) pada tahap ini dilakukan penerapan perencanaan
dengan tindakan. Yang didalamnya peneliti diharuskan mentaati perencanaan
yang telah dibuat”

“Tahap Pengamatan (Observing) pada tahapan ini biasanya ada dua kegiatan yang
perlu diamati , yaitu pada saat kegiatan belajar bagi peserta didik dan kegiatan
pembelajaran.

“Tahap Refleksi (Reflecting) kegiatan refleksi dibutuhkan dan dapat dilaksanakan

saat di pembelajaran terakhir, dapat dilaksanakan ketika kolaborator sudah selesai

melakukan pengamatan dalam melaksanakan pembelajaran”. 1!t

Dari beberapa hasil wawancara yang telah dilakukan, pelaksanaan
langkah-langkah dalam menerapkan media Puzzle ini, dimulai dengan pendidik
merumuskan tujuan yang akan dicapai, kemudian membuat kerangka dan konsep
yang akan di terapkan, setelah itu membuat desain sesuai dengan yang dibutuhkan
kemudia mengaplikasikannya di dalam kelas kepada peserta didik sesuai dengan
arahan dari pendidik. Yang pastinya pendidik memiliki tahapan dimulai dengan
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.

Di setiap proses pelaksanaan pembelajaran hal yang terpenting adalah
menarik perhatian para siswa agar selalu aktif dan termotivasi dalam minatnya
untuk belajar agar tidak merasa jenuh dan bosan ketika berada di dalam kelas.

Hasil dari pada wawancara bersama guru yang bersangkutan sebagaimana yang

110 Wawancara dengan Ibu Khalidah selaku Guru PAI, pada tanggal 26 November 2023
11 wawancara dengan lbu Khadijah selaku kepala madrasah, pada tanggal 26 November
2023



70

telah dipelajari, memakai media Puzzle merupakan salah satu cara yang digunakan
oleh pendidik dalam menarik perhatian siswa dalam setiap proses pelaksanaan
pembelajaran, seperti penggunaan metode, media, strategi, dan lainnya.
Penggunaan media ini juga dipergunakan guru untuk dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa. Dari cara-cara dan implementasi penggunaan media Puzzle
ini 1Ibu Khalidah menyampaikan dalam wawancara bersama peneliti yaitu :

“Menurut saya ada beberapa cara dalam meningkatkan motivasi belajar siswa:
seperti halnya guru perlu melatih kreativitas diri dan kualitas nya, dapat juga
sarana fasilitas pembelajaran yang di maksimalkan, penggunaan metode
pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan yang dibutuhkan, adanya media
pembelajaran yang memadai dan dapat dimanfaatkan, yang terakhir adanya
evaluasi pembelajaran disetiap penutup pada saat proses pembelajaran.”!!2

Dalam proses pembelajaran hal yang terpenting adalah bagaimana siswa
dapat membangkitkan semangatnya dalam belajar dan dapat melatih sikap
disiplin, gotong royong yang ada di proses pembelajaran tersebut. Sebagaimana
hasil wawancara dengan ibu Maimun Fatimah, menyampaikan yakni:

“Adapun hasil dari implementasi media Puzzle ini dapat mempermudah siswa
dalam memahami materi yang terkait, yaitu mereka dapat melatih diri mereka
dalam bekerja sama, gotong royong, yang secara tidak langsung penggunaan
media Puzzle ini diterapkan secara berkelompok oleh masing-masing siswa yang
mana kelompok tersebut dibagi oleh guru atau biasanya menggunakan cara lain
dalam membagi kelompok tersebut.”3

“Pembelajaran menggunakan media ini, siswa yang sebelumnya tidak
aktif menjadi aktif, dan siswa dapat memahami materi secara lebih cepat daripada
mempelajari melalui buku pelajaran, karena media yang digunakan dibuat
menarik, sehingga siswa tidak mudah bosan dan jenuh. Hal ini dikatakan bahwa
menggunakan media Puzzle ini dapat meningkatkan minat dan motivasi belajar
siswa.”

Dari hasil wawancara tersebut dapat diambil bahwasannya siswa lebih
paham materi dengan menggunakan media tersebut daripada melihat dari pada
buku pelajaran khususnya dalam pembelajaran PAI. Dikarenakan hal tersebut

guru menggunakan media yang menarik dan siswa menjadi tidak jenuh. Dengan

112 ywawancara dengan Ibu Khalidah selaku Guru PAI, pada tanggal 26 November 2023
113 1bid
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hal ini dapat meningkatkan motivasi belajar siswa menjadi meningkat dari
sebelumnya. Upaya guru dalam meningkakan motivasi belajar pastinya memiliki
tujuan penggunaan, maka peneliti melakukan wawancara dengan Ibu Khalidah
yaitu:

“Tujuan dalam menggunakan media Puzzle ini, ingin menciptakan suasana yang
berbeda daripada sebelumnya, yang membuat siswa lebih aktif dan lebih tertarik
untuk mengikuti kegiatan proses belajar yang menyenangkan dan disisi lain dapat
meningkatkan komunikasi baik antar guru dan siswa.”'*

Dari hasil wawancara tersebut didapati bahwa tujuan dari menggunakan

media Puzzle sebagai alat dalam menyampaikan pembelajaran adalah ingin
menciptakan suasana yang berbeda dari sebelumnya yang mana dengan hal itu
akan membuat siswa menjadi aktif dan lebih tertarik atas apa yang akan mereka
pelajari. Tetapi dengan itu tidak hanya media Puzzle yang digunakan, banyak
media lainnya yang dipergunakan oleh guru di MIN 9 Aceh Timur, seperti ketika
pada wawancara berikut Ibu Khalidah menyampaikan:
“Banyak media yang kita gunakan, ya salah satunya Puzzle ini. Disisi lain banyak
yang menggunakan media youtube, gambar, poster, ataupun ilustasi dan lainnya.
Hal ini memang sangat dibutuhkan untuk membantu kelancaran pada saat proses
pembelajaran berlangsung.t®

Dari hasil wawancara tersebut bahwasannya dalam meningkatkan motivasi
belajar, banyak menggunakan macam-macam media pembelajaran. Dapat
diketahui ini semua dilihat dari seberapa dibutuhkan dalam tujuan pembelajaran
dan minat para siswa dengan media tersebut saat digunakan oleh guru dalam
mengajar.

Dalam proses pelaksanaan media Puzzle ini, peneliti mengambil
wawancara kepada siswa jadi tidak hanya guru saja. Peneliti mewawancarai 3
siswa Yyaitu kelas IV, peneliti mengambil sample tersebut karena di kelas itu sudah
menerapkan media Puzzle pada mata pelajaran PAI

Seperti yang peneliti lakukan yaitu wawancara dengan murid yaitu Adina

dan kaawan-kawannya mengatakan :

114 1bid
15 1bid
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“Proses pelaksanaan biasanya bu Khalidah yang pertama salam, lalu dilanjutkan
dengan asben, dan sebelum memulai pembelajaran membaca doa sehari-hari atau
surat pendek, lalu memberikan dan mengulang kembali materi sebelumnya
kemudian dibagi kelompok untuk berdiskusi tentang menggunakan media Puzzle
yang sudah diarahkan.”16

“Biasanya bu Khalidah memberikan materi lalu dilanjutkan dengan pembagian
kelompok dan berdiskusi tentang materi, dan biasanya nanti maju perwakilan
kelompok untuk menggabungkan hasil diskusi tersebut siapa yang cepat dan tepat
biasanya diberikan nilai tambahan.”*

“Proses pelaksanaan dimulai dengan membaca surat pendek dan doa sehari-hari,
dilanjutkan materi, kemudian membagi kelompok untuk diskusi, setelah itu maju
untuk menggabungkan media yang telah didiskusikan sebelumnya.”*®

Dari hasil beberapa wawancara diatas dengan murid, dapat diketahui
bahwa proses pelaksanaan pembelajaran media Puzzle ini adalah dimulai dari
guru mengucapkan salam, mereview surat-surat pendek ataupun doa sehari-hari
secara bersama-sama, dilanjutkan dengan menjelaskan tujuan dan materi yang
akan di tujukan. kemudian dirasa siswa sudah paham guru menyiapkan bahan
yang akan diujikan kepada para siswa, seperti membagi kelompok dan
memberikan potongan-potongan Puzzle kepada perwakilan kelompok. Kemudian
mereka diarahkan untuk berdiskusi guna menjawab dan menjadikan satu dari
media Puzzle tersebut. Untuk respon siswa terhadap pembelajaran tersebut adalah
mereka sangat interaktif dan mudah dalam belajar, hasil dari belajar siswa pun
meningkat, dan pastinya untuk motivasi ada hal ketertarikan atau dorongan dari
siswa untuk belajar PAI lebih giat lagi.

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan
menggunakan media Puzzle dalam menumbuhkan kerjasama Siswa Kelas IV di

MIN 9 Aceh Timur pada semester genap diterapkan untuk membahas materi

116 Hasil wawancara dengan Adina, selaku siswa kelas IV MIN 9 Aceh Timur. Pada
tanggal 27 November 2023

117 Hasil wawancara dengan Haikal, selaku siswa kelas IV MIN 9 Aceh Timur. Pada
tanggal 27 November 2023

118 Hasil wawancara dengan Alfarizi, selaku siswa kelas IV MIN 9 Aceh Timur. Pada
tanggal 27 November 2023
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Perjalanan Hijrah Nabi.'*® Berdasarkan hasil observasi yang diperoleh peneliti
adalah sebagai berikut :
1) Kegiatan Pendahuluan

Pada tahap pendahuluan guru mengucapkan salam kepada siswa. Guru
menanyakan kabar selanjutnya guru meminta siswa untuk berdoa bersama-sama
sebelum memulai pembelajaran. Kemudian guru mengecek kehadiran siswa.
Setelah itu, guru menjelaskan kembali materi yang telah diajarkan sebelumnya
untuk mengembalikan ingatan siswa mengenai materi yang telah dipelajari,
sebelum menjelaskan materi yang akan dipelajari hari itu. Selanjutnya guru
menjelaskan tujuan dan manfaat pembelajaran yang akan dilaksanakan. Setelah
itu guru menyampaikan tema pembelajaran dan memberitahu siswa bahwa
pembelajaran yang akan dilakukan hari itu yaitu pembelajaran kelompok dengan
menggunakan media Puzzle.
2) Kegiatan Inti

Pada kegiatan inti, guru melakukan penyajian kelas. Dalam penyajian
kelas ini guru menyampaikan materi tentang Perjalanan Hijrah Nabi dengan
pengajaran langsung menggunakan metode ceramah dan tanya jawab yang
dilakukan secara interaktif dengan siswa. Kemudian langkah selanjutnya guru
membagi siswa menjadi beberapa kelompok. Fungsi kelompok adalah agar siswa
bisa melakukan kerjasama dengan cara berinteraksi dan berdiskusi dengan teman
kelompoknya dan juga untuk mendalami materi bersama teman kelompoknya.
Dalam pembagian kelompok dilakukan dengan berhitung acak, sehingga siswa
tidak dapat memilih-milih teman.

Hal ini sesuai dengan pernyataan Ibu Hanisah selaku guru PAI kelas 1V
beliau menjelaskan bahwa

“Penggunaan media ini awalnya terjadi karna minat dan motivasi belajar siswa
rendah karna melihat kebanyakan siswa MIN masih cendrung bermain saat belajar
dan kurang memperhatikan pembelajaran, oleh karna itu di buatlah media Puzzle

ini” 120

119 Hasil Observasi pada tanggal 27 November 2023
120 ywawancara dengan Ibu Hanisah selaku Guru PAI, pada tanggal 27 November 2023
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Pembelajaran dengan menggunakan media Puzzle ini dilakukan karna
siswa bisa lebih meningkatkan minat dan motivasi dalam pembelajaran sehingga
dapat mencapai tujuan pembelajaran yang di harapkan. Disini guru menggunakan
media Puzzle yang dibuat sendiri dari karton dan kertas bergambar ditempelkan
dan dipotong menyerupai jigsaw Puzzle. Gambar atau tulisan dalam Puzzle
disesuaikan dengan materi yang akan disampaikan, seperti yang dikatakan Ibu

Hanisah, yaitu:

“Di sini saya membuat sendiri media Puzzle ini yang bahan dasar nya karton,
kertas hvs, dan lem”

Pada tahap selanjutnya guru membagi siswa menjadi 3 kelompok dan

membagikan 1 Puzzle tiap-tiap kelompok, seperti yang dikatakan Ibu Khalidah:

“Pembagian kelompoknya dilakukan secara acak, dengan cara siswanya disuruh
untuk berhitung secara acak, hal tersebut dilakukan agar siswa tidak dapat
memilih-milih teman untuk jadi kelompoknya.”!?!

Hal yang sama juga di ungkapkan oleh ibu Hanisah yaitu:

“Sebelum menyajikan materi, dan mengarahkan siswa dalam menggunakan media
Puzzle ini, saya membagi siswa menjadi 3 kelompok secara heterogen dan
membagikan 1 Puzzle tiap-tiap kelompok. Puzzle ini berisikan poin-poin penting
tentang materi yang akan di bahas saat proses pembelajaran”!?2

Begitu juga dengan Ibu Fauziah Mengungkapkan bahwa :

“Disini guru membagi kelompok menjadi 5 kelompok setiap kelompok terdiri dari
6 orang. Kemudian siswa berkumpul sesuai dengan kelompoknya masing-masing.
Selanjutnya guru menjelaskan aturan permainan dan pelaksanaan pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dengan menyusun kepingan Puzzle secara berkelompok.
Sebelum siswa menyusun kepingan Puzzle, guru menunjukkan sekilas gambar
yang utuh dari kepingan Puzzle yang akan dirangkai siswa. Disini guru
memberikan waktu beberapa menit kepada setiap kelompok dalam menyelesaikan
kepingan Puzzle agar menjadi gambar yang utuh.”

Dalam penyusunan kepingan Puzzle guru memberikan penjelasan bahwa

dalam penyusunan kepingan Puzzle tersebut memerlukan kerjasama kelompok.

121 Wawancara dengan Ibu Khalidah selaku Guru PAI, pada tanggal 26 November 2023
12 Wawancara dengan Ibu Hanisah selaku guru Agidah Akhlak pada tanggal 27
November 2023
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Setelah waktu yang ditentukan telah habis dan semua kelompok berhasil
menyelesaikan kepingan Puzzle menjadi gambar yang utuh, langkah selanjutnya
yaitu guru meminta untuk setiap perwakilan kelompoknya untuk maju kedepan
menjelaskan tentang materi pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada gambar
yang berada diPuzzle yang siswa susun tadi tanpa menggunakan LKS.

Jadi dalam menjelaskan materi pembelajaran Pendidikan Agama Islam
sesuai dengan pengetahuan yang sudah dijelaskan oleh guru sebelumnya. Dalam
hal ini siswa bisa menjelaskan tentang materi yang akan di bahas saat proses
pembelajaran. Setelah siswa selesai menjelaskan guru mempersilahkan kelompok
yang lainnya untuk bertanya. Kemudian setelah tidak ada yang bertanya lagi guru
mempersilahkan perwakilan kelompok yang menjelaskan tadi untuk kembali ke
tempat duduknya.

Pada saat proses pembelajaran kegiatan yang dilakukan siswa berupa
mencocokan potongan-potongan Puzzle, seperti yang dikatakan lbu Khalidah
bahwa:

“Setelah saya membagikan kelompok beserta Puzzle kepada siswa, siswa
mencocokan potongan-potongan Puzzle sesuai dengan materi yang berlangsung
sambil mendengarkan pengarahan dari saya.”'

Pembelajaran menggunakan media Puzzle ini bertujuan agar siswa lebih
aktif saat pembelajaran berlansung, sebagaimana pendapat Ibu Hanisah
mengatakan bahwa:

“Menggunakan media Puzzle ini  menciptakan suasana belajar yang

menyenangkan dan tidak membosankan saat berdiskusi sehingga siswa menjadi

lebih aktif, sehingga dapat meningkatkan hasil pembelajaran”.1?*

Dalam pelaksanaan sebelumnya, siswa sangat antusias dalam pembelajaran
menggunakan media Puzzle, seperti yang dikatakan Ibu Hanisah mengatakan
bahwa:

“Saat melaksanakan pembelajaran menggunakan media Puzzle ini siswa sangat
antusias dan semangat karena mereka belajar di padukan dengan permaianan di

12 Wawancara dengan Ibu Hanisah selaku guru Agidah Akhlak pada tanggal 27
November 2023

124 Wawancara dengan Ibu Hanisah selaku guru Agidah Akhlak pada tanggal 27
November 2023
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dalam nya, sehingga dapat meningkatkan minat belajar siswa, oleh karna itu
media ini cukup sering digunakan™*?®

Berdasarkan hasil wawancara ini, peneliti memeroleh beberapa informasi
terkait penggunaan media Puzzle dalam pembelajaran PAI. Tingginya minat siswa
dalam pembelajaran menjadi alasan media ini cukup sering digunakan. Hal ini
juga berdampak pada hasil belajar siswa yang juga meningkat.
3) Kegiatan Penutup

Pada tahap penutup, kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam
dengan menggunakan media Puzzle ini diakhiri dengan memberikan hadiah
kepada kelompok yang berhasil menyusun Puzzle dengan cepat dan benar, hal ini
dilakukan agar siswa merasa bahwa pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang
mereka lakukan berkesan. Setelah pembelajaran Pendidikan Agama Islam
menggunakan media Puzzle selesai, guru memberikan motivasi kepada siswa
untuk tetap semangat belajar dan guru menjelaskan bahwa pembelajaran
Pendidikan Agama Islam menggunakan media Puzzle tersebut memerlukan
adanya kerjasama kelompok. Setelah itu, guru memerintahkan siswa untuk
menata kembali tempat duduk seperti semula.*?
c. Evaluasi

Evaluasi pada kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam
menggunakan media Puzzle di kelas IV ini dilakukan pada saat kegiatan
pembelajaran telah selesai. Suasana kelas dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam ini sedikit ramai tapi tetap terkondisikan. Guru bertanya kepada siswa
tentang bagaimana perasaannya ketika mengikuti pembelajaran kelompok
tersebut. Siswa juga ditanya mengenai pembelajaran yang didapat ketika
menyelesaikan tugas kelompok dengan kelompoknya masing-masing. Pada
pembelajaran Pendidikan Agama Islam menggunakan media Puzzle ini siswa
terlihat antusias dan lebih bersemangat, bahkan dari beberapa siswa yang terlihat

diam mulai berani untuk bertanya dan bersuara.

125 Wawancara dengan Ibu Hanisah selaku guru Agidah Akhlak pada tanggal 27
November 2023
126 Hasil observasi di MIN 9 Aceh Timur
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Evaluasi dalam pembelajaran ini dilakukan dengan cara penilaian oleh
guru ketika pembelajaran Pendidikan Agama Islam dilakukan yaitu dengan
mengawasi dan mengamatinya. Selain mengajarkan guru juga menilai, yaitu guru
menilai bagaimana kinerja tentang kerjasama siswa dalam pembelajaran
kelompok.

Dalam setiap proses pembelajaran evaluasi merupakan hal yang sangat
dibutuhkan, terlebih lagi guna mengetahui sebagaimana kefahaman siswa
terhadap mata pelajaran yang sudah diajarkan. Evaluasi ini juga dilakukan oleh bu
guru yang mana peneliti melakukan wawancara kepada bu Khalidah selaku guru
mata pelajaran PAI menyampaikan:

“Evaluasi pembelajaran di MIN 9 Aceh Timur, khususnya dalam mata pelajaran
PAI ini yaitu yang pertama sudah seharusnya menyusun rancangan apa yang akan
diberikan kepada siswa seperti adanya soal-soal, ataupun pengayaan dalam setiap
bab yang ditempuh. Seperti misal pada bab surat-surat di dalam al-Qur’an jadi
setiap siswa maju kedapan untuk menyetorkan hafalan dan sekaligus menjelaskan
apa isi kandungan dari surat yang telah mereka baca. Setelah itu evaluasi lainnya
seperti mengumpulkan data, mengolah dan menganalisis data siswa yang sudah
dilakukan secara keseluruhan.?

Dari hasil wawancara diatas yang peneliti lakukan dengan guru PAI
bahwasannya evaluasi pembelajaran dilakukan dengan berbagai cara sesuai
dengan yang dibutuhkan dan kesesuaian antar tujuan pembelajaran. Yang mana
adanya evaluasi ini dapat mengetahui seberapa paham siswa dengan mata
pelajaran yang diajarkan dan seberapa berhasilnya proses pembelajaran salah
satunya dengan menggunakan media Puzzle ini di MIN 9 Aceh Timur. Disamping
diadakannya evaluasi, penggunaan media sangatlah memiliki manfaat salah
satunya membantu siswa dalam penguasaan materi, hasil belajar, dan motivasi
siswa menjadi meningkat. Seperti wawancara yang peneliti lakukan dengan guru
PAI yaitu bu Khalidah menyampaikan:

“Menggunakan media dalam proses pembelajaran itu dapat memudahkan kita
dalam menyampaikan materi kepada siswa, juga interaksi antara guru dan siswa
tidak memiliki hambatan, yang dimaksudkan siswa menjadi lebih enjoy dan lebih

127 Wawancara dengan Ibu Khalidah selaku Guru PAI, pada tanggal 26 November 2023
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aktif dibandingkan sebelumnya ketika melaksanakan proses pembelajaran dan
mereka mengikutinya dengan baik.”1?8

Jadi dari hasil wawancara diatas disebutkan dalam menggunakan media
Puzzle ini memberikan manfaat baik bagi pendidik dan siswa. Yang mana
pendidik lebih mudah dalam menyampaikan materi kepada siswa dan siswa pun
dapat menerima materi yang diajarkan dengan baik. Serta dapat meningkatkan
motivasi belajar mereka sehingga untuk menilai hasil belajar yang dilakukan pada
saat evaluasi mendapatkan nilai yang baik karena adanya semangat dan dorongan
ketika belajar.

Berdasarkan pengamatan peneliti ketika mengikuti pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dengan menggunakan media Puzzle di kelas 1V, peneliti
mendapatkan data bahwa dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam tersebut
dapat menumbuhkan kerjasama siswa dengan meliputi persiapan, pelaksanaan,
evaluasi dan penilaian. Hal ini dibuktikan dari pengamatan yang peneliti lakukan
dalam observasi kelas, bahwa selama proses pembelajaran Pendidikan Agama
Islam menggunakan media Puzzle, siswa sangat bersemangat bahkan ada yang
tidak sabar dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran tersebut. Selain itu siswa
berantusias untuk menyelesaikan kepingan Puzzle tersebut menjadi gambar utuh
secara bekerjasama dengan kelompoknya. Sehingga secara tidak langsung juga
siswa belajar komunikasi, tanggung jawab dan saling menghargai. Sehingga
didalam sebuah kelompok kegiatan pembelajaran tersebut selain siswa dapat
memahami materi pelajaran PAI, siswa juga secara tidak langsung dapat

menumbuhkan kerjasamanya.!?

128 | bid
129 Hasil observasi di MIN 9 Aceh Timur
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2. Respon Siswa Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Melalui
Media Puzzle di MIN 9 Aceh Timur

a. Penggunaan Media Puzzle Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam.

Media pembelajaran merupakan faktor penting dalam proses belajar
mengajar. Keberhasilan penggunaan media pembelajaran yang sesuai dengan
dengan kondisi siswa tidak lepas dari sosok guru. Penggunaan media
pembelajaran dapat memudahkan guru dalam menyampaikan materi dan juga
dapat menumbuhkan keterampilan siswa. Dalam hal ini guru harus paham betul
dengan apa yang akan diajarkan mulai dari rencana, langkah maupun pelaksanaan,
dan evaluasi dalam pelaksanaan menggunakan media pembelajaran tersebut.
Penggunaan media yang tepat dan benar dapat membantu meningkatkan mutu
pendidikan yang dilaksanakan dalam proses pembelajaran. Saat guru mengajar di
kelas, guru membutuhkan sebuah media yang dapat memudahkannya dalam
penyampaian materi pelajaran sehingga siswa dapat dengan mudah
memahaminya.

Berdasarkan hasil observasi yang diperoleh peneliti, pada saat proses
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan menggunakan media Puzzle di
kelas 1V, respon siswa baik dengan cara antusias dalam mengikuti proses
pembelajaran. Hal ini dilihat dari keaktifan siswa dengan kelompoknya terjalin
dengan baik, sebagaimana yang dikatakan oleh Aliya sebagai siswa kelas IV

menyatakan bahwa:

“Saya sangat menyukai cara belajar seperti ini, karena dengan belajar sambil
bermain terlebih berkelomok saya lebih semangat untuk mengikuti proses
pembelajaran dengan teman-teman saya, dan itu memudahkan saya untuk cepat
mengerti dengan materi.*3°

Hal yang sama juga diungkapkan oleh Ulhaqg yang menyatakan bahwa:

“Saya menyenangkan dan mudah dipahami menggunakan media ini, yang semula
ada anak di kelas tidak aktif, tapi semenjak menggunakan ini dia menjadi aktif

130 Hasil wawancara dengan Aliya, selaku siswa kelas IV MIN 9 Aceh Timur. Pada
tanggal 27 November 2023
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dan lebih berani, motivasi belajar saya juga lebih terdorong, suasana belaajr di
kelas menjadi tidak membosankan dan lebih seru.t3!

Dalam menggunakan dan mengimplementasikan media Puzzle ini ke
dalam pembelajaran PAI dapat dikatakan membawa dampak yang positif dan
menjadikan siswa lebih banyak yang termotivasi dan semangat dalam
menjalankan proses pembelajaran PAI ini, hasil belajar mereka pun juga
meningkat dari sebelumnya dan mereka juga memiliki rasa semangat ketika
berhadapan dengan mata pelajaran PAI. Hal ini sebagaimana yang diungkapkan
oleh Ibu Khalidah. selaku guru PAI kelas 1V :

“Pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam menggunakan media Puzzle ini
siswa merespon dengan baik, siswa begitu antusias dalam pembelajaran. Hal ini
bisa dilihat dari keaktifan siswa dalam bekerjasama dengan kelompoknya.
Memang sesekali siswa harus diberi sebuah permainan agar otak kanan mereka
bisa bekerja, penggunaan media Puzzle ini singkat tapi mampu untuk membawahi
materi yang ada dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam.” 132

Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan media Puzzle siswa
juga lebih bersemangat, hal ini dilihat pada saat guru mengulas kembali materi
yang telah diterangakan sebelumnya, banyak siswa yang mengangkat tanganya
untuk bertanya, hal ini menunjukan bahwa pembelajaran dengan menggunakan
media Puzzle juga dapat meningkatkan pengetahuan dalam pembelajaran siswa.
Dikarenakan rasa ingin tahu mereka terhadap penjelasan kepingan gambar yang

ada di Puzzle.

b. Kerjasama siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam
menggunakan media Puzzle

Media Puzzle merupakan sebuah permainan yang mampu mengasah otak

siswa dan membutuhkan sebuah ketelitian dalam menggunakannya. Media Puzzle

memungkinkan siswa untuk dapat merasakan atau melakukan secara langsung

dengan bekerjasama dengan siswa lain mereka bersama-sama menyusun

potongan-potongan Puzzle yang semula acak menjadi utuh kembali. Kebanyakan

181 Hasil wawancara dengan Ulhag, selaku siswa kelas 1V MIN 9 Aceh Timur. Pada
tanggal 27 November 2023
132 Wawancara lbu khalidah, selaku guru PAI pada tanggal 28 November 2023
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siswa mudah mengingat dengan gambar, pada saat gambar ditunjukan maka akan
timbul rasa ingin tahu.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti dengan
beberapa siswa kelas IV di MIN 9 Aceh Timur mengenai penggunaan media
Puzzle dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam untuk menumbuhkan
kerjasama siswa. Menurut Rania Gladis Pahlevi siswa kelas 1V menjelaskan
bahwa:

“Belajar PAI dengan menggunakan Puzzle seru, dimana dalam pembelajaran bisa
bermain sambil kerja kelompok, jadi membuat saya mudah memahami materi.”**3

Hal senada juga diungkapkan oleh Eka Iklima Sofiyana merupakan salah
satu siswa di kelas 1V sebagai berikut :
“Pelajaran hari ini seru, berkelompok dan bermain, apa lagi dengan menyusun
gambar Puzzle pelajaran PAI dengan Puzzle jadi asyik, permainannya sederhana
tapi menyenangkan jadi saya betah belajar PAI nya.”*3*

Kemudian siswa yang bernama Muhammad Octaf Ishaul Albar, siswa
kelas IV juga menyatakan:
“Suka, pembelajaranya seru dan memudahkan kita dalam memahami materi-
materi PAI yang bacaanya banyak.”*3®

Pernyataan yang senada juga diungkapkan oleh Muhammad Avin Chudri
siswa kelas IV mengungkapkan bahwa:
“Spesial pokoknya, saya suka kalo belajarnya seperti tadi dengan Puzzle, kalo
belajar PAI biasanya saya ngantuk kalo hanya mendengarkan tapi kalo seperti tadi
seru bisa bermain sambil berkelompok.”*36

Pada saat proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam menggunakan
media Puzzle, siswa begitu menikmati proses pembelajaran dengan ekspresi riang
pada saat menyusun kepingan Puzzle satu persatu dengan kelompoknya. Dalam
hal ini respon dan keaktifan siswa terlihat sangat baik. Pengunaan media Puzzle

selain membantu guru dalam mempermudah proses pembelajaran juga membuat

133 Wawancara dengan Rania Gladis Pahlevi siswa kelas 1V, siswi MIN 9 Aceh Timur

134 Wawancara dengan Eka Iklima Sofiyana siswa kelas 1V, siswi MIN 9 Aceh Timur

135 Wawancara dengan Muhammad Octaf Ishaul Albar siswa kelas 1V, siswi MIN 9 Aceh
Timur

136 Wawancara dengan Muhammad Avin Chudri siswa kelas 1V, siswi MIN 9 Aceh
Timur
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siswa lebih bersemangat, dimana media Puzzle dibuat dengan gambar yang
menarik dan juga diselipkan materi yang ada di dalamnya sehingga membuat
siswa menjadi paham tentang materi pelajaran yang telah diterangkan oleh guru
sebelumnya.

Melalui pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan menyusun Puzzle
secara berkelompok dapat menumbuhkan keterampilan kerjasama siswa karena
permainan ini membutuhkan interaksi diantara anggota kelompoknya, melatih
kesabaran siswa dimana siswa mampu menghargai serta menghormati teman
dalam kelompoknya dan juga mengembangkan kemampuan kerjasama antar
teman dalam satu kelompok agar dapat memenangkan permainan.

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Eka Iklima Sofiyana salah satu siswa
kelas IV yang menjelaskan bahwa :

“Setelah belajar dengan menggunakan Puzzle saya bisa bekerjasama baik dengan
teman saya satu kelompok, kesannya lebih banyak kebersamaannya gitu jadi ndak
pilih-pilih teman, makanya pembagian kelompoknya berhitung biar adil gitu
lho.”t%7

Begitu juga dengan pernyataan Muhammad Octaf Ishaul Albar yang
menuturkan bahwa
“Kerjasama ya, kalo kerjasama saya dengan kelompok saya baik dalam nyusun
Puzzle walaupun gak bisa menang duluan, meski rame dan banyak kesannya trus
bisa berfikir bersama.”138

Melalui penggunaan media Puzzle dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam ini siswa merasa senang dan juga lebih semangat dalam mengikuti
pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Melalui media ini juga siswa dapat
berinteraksi dengan temannya tanpa merasa dipaksa atau tidak senang. Banyak hal
yang siswa tumbuhkan ketika siswa belajar PAl dengan media Puzzle secara
berkelompok, salah satunya adalah kerjasama. Melalui pembelajaran dengan
menggunakan media Puzzle ini dimana terdapat sebuah aturan-aturan yang ada

dalam permainan, adanya tujuan untuk meraih kemenangan, serta adanya sebuah

187 Wawancara dengan Eka Iklima Sofiyana siswa kelas 1V, siswi MIN 9 Aceh Timur
138 Wawancara dengan Muhammad Octaf Ishaul Albar siswa kelas 1V, siswi MIN 9 Aceh
Timur
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persaingan dengan kelompok lain. Hal itulah yang akan mendorong siswa untuk
saling bekerjasama.

Dari uraian wawancara di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa dengan
model pembelajaran biasa yaitu metode ceramah, siswa tidak terlalu antusias
untuk melakukan pembelajaran tetapi dengan adanya media Puzzle ini siswa dapat
lebih aktif untuk melakukan pembelajaran dengan baik. Pada wawancara tersebut
peneliti mendapatkan hasil berupa pandangan siswa terhadap proses belajar
menggunakan media Puzzle yang telah mereka lakukan. Siswa merasa semangat
mengikuti pembelajaran. Materi yang diajarkanpun lebih mudah dipahami.

Belajar tidak terlalu membuat tertekan, bahkan lebih terasa seperti bermain.

3. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Pada Penggunaan Media
Puzzle Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di MIN 9 Aceh
Timur

Untuk Menumbuhkan Kerjasama Siswa Kelas 1V di MIN 9 Aceh Timur

Penggunaan media Puzzle dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam untuk

menumbuhkan kerjasama Siswa Kelas IV di MIN 9 Aceh Timur dalam

penerapannya tentunya memiliki faktor pendukung dan juga faktor penghambat.

Hal tersebut diungkapkan oleh Ibu khalidah mengatakan bahwa:3°

a. Faktor Pendukung

Adapun faktor pendukung dalam penggunaan media Puzzle dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Kelas IV adalah :

1) Tersedianya Alat dan Bahan

Adanya sebuah fasilitas yang mendukung karena dengan adanya fasilitas
yang memadai dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama

Islam dengan menggunakan media Puzzle dapat berjalan dengan baik. Maka

dalam hal ini diharapkan keterampilan kerjasama siswa kelas 1V dapat tumbuh

dengan pembelajaran kelompok mengunakan media Puzzle. Dan juga dengan

tersedianya alat dan bahan yang diperlukan membuat guru menjadi lebih mudah

139 Wawancara ibu khalidah, pada tanggal 28 November 2023
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dalam membuat media Puzzle yang akan digunakan dalam proses pembelajaran
Pendidikan Agama Islam. Hal ini diungkapakan oleh Ibu Khalidah
mengungkapkan bahwa:

“keberhasilan pembelajaran adanya media sebagai faktor pendukung dalam

sebuah proses pembelajaran yaitu tersedianya alat dan bahan yang

diperlukan membuat guru menjadi lebih mudah dalam membuat media.”'4°

2) Antusias siswa

Dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan menggunakan
media Puzzle ini, partisipasi dari siswa yang sangat antusias dan bersemangat
yang membuat pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan media Puzzle
berjalan dengan baik.

Hal ini sesuai pernyataan dari Ibu Khalidah. beliau mengatakan bahwa:

“Faktor pendukung yang paling utama adalah partisipasi siswa yang sangat
antusias sekali. Pada saat proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam
menggunakan media Puzzle, siswa begitu menikmati proses pembelajaran dengan
ekspresi riang pada saat menyusun kepingan Puzzle satu persatu dengan
kelompoknya.” 14!

3) Guru

Faktor guru sangat mendukung dalam menumbuhkan kerjasama siswa
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam menggunakan media Puzzle. Guru
disini berperan sebagai fasilitator yang baik bagi siswa dalam mendukung
kemampuan kognitifnya agar siswa dapat berkomunikasi dengan baik, kompak
dalam tim, saling berbagi dalam penyelesaian tugas kelompok. Sehingga hal

tersebut dapat menumbuhkan kerjasama siswa.

b. Faktor Penghambat
Adapun faktor penghambat dalam penggunaan media Puzzle dalam

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas 1V adalah :

140 Hasil wawancara Ibu Khalidah pada tanggal 28 November 2023
141 wawancara ibu Khalidah selaku guru PAI kelas V MIN 9 aceh Timur, Pada tanggal 28
November2023
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1) Keterbatasan Waktu
Media Puzzle memerlukan waktu yang cukup banyak dalam penerapanya.
Hal tersebut juga disebabkan dari kondisi siswa yang berbeda-beda dalam
pembelajaran. Hal ini sesuai dengan penyataan Ibu Khalidah. Beliau mengatakan
bahwa:

“Faktor penghambatnya yaitu keterbatasan waktu dan juga kondisi dari siswa
yang berbeda-beda. Dalam hal ini jika ada salah satu siswa yang usil dengan
mengganggu temannya saat menyusun kepingan gambar Puzzle dan mengajak
temannya bermain yang mengakibatkan siswa tidak memperhatikan penjelasan
dari guru, sehingga pada saat mengerjakan siswa tersebut kebingungan.1#?

Dari hasil wawancara dengan ibu Khalidah ini menyebutkan bahwa ada
beberapa kendala dalam melaksanakan implementasi media Puzzle ketika proses
pembelajaran di MIN 9 Aceh Timur salah satunya yaitu keterbatasan waktu dalam
membuat kerangka media yang akan di gunakan pada saat proses pembelajaran
berlangsung nantinya, namun dalam setiap kendala dan hamnbatan pasti
mempunyai solusi dalam mengatasi hal tersebut, seperti yang disebutkan dalam
wawancara yaitu:

“Dalam mengatasi hambatan tersebut, dilakukan dengan cara yaitu : membagi
waktu dengan sebaik-baiknya agar dalam proses pembuatan media dapat teratasi
dan tidak mengganggu kegiatan yang lain, membuat jadwal atau catatan tersendiri
agar secara teratur dapat terlaksana karena sudah mengetahui apa yang akan
dilakukan selanjutnya. Yang selanjutnya lebih memperhatikan siswa pada saat
proses pembelajaran berlangsung agar semua siswa ikut dalam proses diskusi dan
tidak ramai sendiri, dan ketika mengadakan evaluasi diberikan soal atau
pengayaan yang akan dikerjakan secara individu, untuk melatih mereka apakah
sudah memahami ataukah belum”

Dari hasil wawancara dengan ibu Khalidah selaku guru PAI dapat
diketahui bahwa solusi dan hambatan yang telah peneliti bahas diatas adalah
dengan mengoptimalkan waktu dan jadwal sebaik-baiknya agar dalam proses
pembuatan media dapat berjalan lancar tanpa mengganggu aktivitas yang lain,
yang kedua lebih memperhatikan siswa ketika berada di kelas agar mereka tetap

fokus meskipun dalam kegiatan belajar mengajar dirasa menyenangkan.

142 yWawancara ibu Khalidah selaku guru PAI kelas V MIN 9 aceh Timur, Pada tanggal 28
November2023
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2) Faktor dari dalam diri siswa

Faktor penghambat yang lainnya yaitu dari siswa itu sendiri, seperti ada
siswa yang pendiam dan kurang aktif dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam dengan media Puzzle, hal tersebut akan membuat siswa takut dan malu
dalam pembelajaran berkelompok sehingga tidak mau untuk bekerjasama dengan
teman lainnya. Sehingga siswa tersebut tidak paham dengan materi yang
disampaikan oleh guru. Jadi dalam hal ini guru dituntut untuk bisa memberikan
suasana pembelajaran yang nyaman pada siswa agar dapat meminimalisir rasa
minder pada diri siswa.

Berdasarkan dengan adanya faktor penghambat tentunya ada solusi yang
diberikan. Mengenai keterbatasan waktu, guru mempunyai solusi dengan cara
mengondisikan siswa dengan memaksimalkan waktu yang telah tersedia dalam
kegiatan pembelajaran melalui pemilihan materi yang sesuai dengan kondisi dan
waktu yang digunakan, dan juga siswa diberi tahu ketika waktu belum selesai
namun ada sebagian yang sudah menyelesaikan tugasnya dengan baik, maka
siswa tersebut bisa membaca materi pelajaran yang telah diterangkan oleh guru
sebelumnya. Sehingga waktu tidak terbuang sia-sia dan tidak mengganggu teman
lainnya.

Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan bersama Ibu Hanisah beliau
mengatakan bahwa:

“Media Puzzle ini tidak bisa digunakan secara berulang atau terus menerus.
Tergantung dengan materi yang apa yang akan di ajarkan karna berbeda materi
berbeda juga bentuk dan isi Puzzle tersebut serta tidak semua materi bisa
menggunakan media Puzzle ini dalam proses pembelajaran”. 143

Selain tidak dapat digunakan berulang atau hanya bisa digunakan pada
materi yang cocok, guru juga terkendala dengan media Puzzle ini yang mudah
rusak apalagi terkena air sebagaimana yang dikatakan Ibu Hanisah mengatakan

bahwa:;

143 Wawancara Ibu Hanisah, selaku guru PAI kelas IV MIN 9 aceh Timur, Pada tanggal
28 November2023
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“Media Puzzle ini mudah rusak dikarnakan media ini berbahan dasar karton,
kertas hvs, dan lem, sehingga jika terkena air gambar akan luntur dan juga
robek” 144

Disamping itu dalam mengimplementasikan media Puzzle ini tidak
terlepas dari hambatan yang terjadi, dalam wawancara bersama Ibu Khalidah
menyampaikan yaitu:

“Hambatan dalam penggunaan media Puzzle ini yang dirasakan itu dalam
pembuatan kerangka dan mengumpulkan alat bahan, yang mana hal itu pastinya
membutuhkan waktu dalam proses pembuatan media Puzzle ini. Akan tetapi
setiap dalam pembuatan media Puzzle saya biasanya dibantu oleh anak saya, dan
terkadang ada staf dari sekolah yang membantu saya ketika saya meminta
pertolongan pada mereka. Dengan itu dalam proses pembuatan menjadi lebih
cepat dan tidak memberatkan. Hambatan yang kedua biaya yang mahal, jadi
dalam pembuatan media ini pasti memnbutuhkan alat dan bahan seperti kertas,
isolasi, gunting, kertas berwarna dan lainnya. Dan yang pastinya itu membuthkan
banyak ketika akan digunakan. Oleh karenya dalam setiap pembuatan pasti
membutuhkan biaya yang sedikit lebih dari biasanya. Kendala selanjutnya yaitu
biasanya dalam penerapan di kelas ada beberapa anak yang tidak ikut dalam
proses diskusi dalam menentukan hasil jawaban dari proses pembelajaran dalam
menerapkan media Puzzle ini. Oleh karenanya biasanya guru melakukan
pengecekan dan keliling untuk dapat memastikan peserta didik fokus dalam
melakukan diskusi bersama dan tidak ada yang main sendiri.”'4

Dari hasil uraian wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa kendala
guru dalam menggunakan media Puzzle ini tergantung pada materi pembelajaran
dan juga media ini mudah rusak apabila tidak hati-hati dalam penggunaan nya.
Untuk faktor penghambat siswa yang kurang aktif dalam bekerjasama dengan
kelompoknya, guru memberi solusi yaitu dengan melakukan pendekatan pribadi
dan mengarah siswa tersebut secara perlahan sambil diajak komunikasi agar siswa
tersebut paham dengan tugas yang telah diberikan oleh guru dan juga bisa dengan
cara diberikan motivasi oleh guru dengan cara diberi reward (hadiah) supaya
siswa lebih antusias dan lebih bersemangat dalam pembelajaran.

144 Wawancara ibu Hanisah, selaku guru PAI kelas IV MIN 9 aceh Timur, Pada tanggal
28 November2023

145 Wawancara ibu Khalidah selaku guru PAI kelas V MIN 9 aceh Timur, Pada tanggal 28
November 2023
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C. Pembahasan
1. Kreatifitas Guru Dalam Penggunaan Media Puzzle Sebagai Upaya Untuk
Meningkatkan Keaktifan Siswa di MIN 9 Aceh Timur

Media Puzzle merupakan media berupa gambar yang termasuk media
visual karena hanya dapat dicerna melalui indera penglihatan. Media Puzzle di
sini dijadikan sebagai salah satu alat permainan edukasi (APE) yang dapat
mengasah otak dan melatih kecepatan pikiran dan tangan siswa. Sesuai dengan
tujuan Puzzle yang dikemukakan oleh Jamil dalam jurnal Dion Permana yaitu
meningkatkan kemampuan anak mengenali suatu bentuk, melatih dan
meningkatkan daya analisis anak terhadap suatu masalah dan meningkatkan
kemampuan bekerjasama.46

Penggunaan Puzzle mempunyai banyak kelebihan diantaranya
meningkatkan interaksi siswa dalam pembelajaran, melatih kesabaran, melatih
logika, melatih koordinasi mata dan tangan, meningkatkan keterampilan sosial,
meningkatkan keterampilan motorik halus dan meningkatkan keterampilan
kognitif. Penggunaan media Puzzle dapat meningkatkan keterampilan,
pengetahuan dan respon siswa. Belajar sambil bermain merupakan metode yang
baik dalam proses pembelajaran karena penyajian materi melibatkan siswa aktif
dalam belajar dan bermain dan bersifat koolaboratif sehingga memberikan
kontribusi pada peningkatan respon siswa dalam belajar.

Selain itu, media Puzzle bermanfaat dalam proses pembelajaran agar dapat
membawa variasi dan perasaan senang bagi siswa. Media Puzzle juga dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa.**’ Media yang mengusung tema permainan
ini membuat minat siswa terhadap pembelajaran meningkat. Hal ini sejalan

dengan hasil penelitian Anjaleka yang menunjukkan pengaruh media Puzzle

146 Dion Permana, Analisis Penggunaan Media Puzzle Dalam Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam, An-Nuha: Jurnal Pendidikan Islam e-ISSN: 2775-7617 p-ISSN: 2775-7226 VVolume
3 Number 1 February 2023, 40-52

147 Aisyah, Pengembangan Media Pembelajaran Mobile Learning Berbasis Android
Pada Mata Pelajaran Pengetahuan Produk Untuk Siswa Kelas XI Di SMK Negeri 1 Surabaya.
Jurnal Pendidikan Tata Niaga , 7(3), 2019, 1-7.
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dalam peningkatan motivasi belajar siswa.'*® Hal ini juga didukung oleh Fransiska
yang menyatakan bahwa media Puzzle membantu siswa memahami materi
pelajaran yang bersifat abstrak dan dapat menarik perhatian siswa sehingga
suasana kelas menjadi lebih bergairah.’*® Dalam teorinya, Piaget rmenjelaskan
anak usia SD yang pada umumnya berusia 7 sampai 11 tahun, berada pada tahap
ketiga dalam tahapan perkembangan kognitif operasional konkret. Anak belum
mampu melakukan penalaran untuk hal-hal yang bersifat abstrak. Untuk itu, Guru
hendaknya dapat membangun suasana belajar yang konkret bagi anak sebagai
guna memudahkan anak dalam berpikir logis serta dapat memecahkan masalah.°

Siswa MI juga masih terbiasa dengan permainan sehingga menjadikannya
sasaran yang tepat untuk penggunaan media ini. Sehubungan dengan teori di atas
selaku guru PAI di kelas 4 MIN 9 Aceh Timur sudah cukup sering menggunakan
media Puzzle dalam pembelajaran. Media Puzzle ini digunakan dengan cara
membagi siswa terlebih dahulu menjadi 3 kelompok belajar secara heterogen
dimana masing-masing kelompok mendapat 1 Puzzle. Puzzle ini di sesuaikan
dengan materi apa yang akan di pelajari, oleh karna itu sebelum membagikan
Puzzle ini ke beberapa kelompok mengarahkan siswa tentang hubungan Puzzle ini
dengan materi yang akan di pelajari.

Setelah  kelompok belajar mendapatkan media Puzzle, mereka
mencocokkan potongan-potongan dari Puzzle tersebut dengan petunjuk yang
berisikan poin-poin penting tentang materi yang sedang berlansung dengan di
tuntun atau diarahkan oleh guru, sehingga membentuk sebuah gambar yang utuh.
Sebagai siswa mereka telah mengetahui garis besar aturan dalam penggunaan
media ini. Antusias mereka dalam penggunaan media ini juga cukup tinggi,
karena mereka dapat belajar sambil bermain, sehingga penggunaan media Puzzle
ini sangat bermanfaat digunakan dalam pembelajaran terlebih di jenjang

pendidikan sekolah dasar.

148 Kholis Anjaleka, Penggunaan Puzzle Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa
Kelas 4 Sd Pada Mata Pelajaran Pai, Elementary : Jurnal Inovasi Pendidikan Dasar 114 Vol 1.
No. 4, Oktober 2021 P-ISSN : 2774-8014, e-ISSN : 2774-7034

149 | bid

150 I bid
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a) Perencanaan Pembelajaran

Dalam setiap proses pembelajaran sangat dibutuhkan perencanaan terlebih
dahulu agar pada saat pelaksanaan sudah diketahui maksud dan tujuan dari
pelaksanaan pembelajaran yang akan dicapai. Yang mana maksud dan tujuan
pembelajaran ini akan disampaikan dan diterapkan kepada para siswa.
Perencanaan sendiri adalah suatu petunjuk yang digunakan oleh para pendidik
untuk mencapai tujuan pendidikan, sehingga disini pendidik sudah seharusnya
bisa mempersiapkan apa yang akan mereka sampaikan kepada siswa. Karena
apabila tidak ada perencanaan pada saat proses pelaksanaan pembelajaran maka
tidak akan maksimal pelaksanannya yang menyebabkan hal tersebut tidak dapat
meningkatkan hasil belajar siswa dan siswa tersebut ditakutkan akan beranggapan
proses pembelajaran kurang menyenangkan dan tidak adanya motivasi untuk
belajar di mata pelajaran tersebut.'>!

Dapat ditelaah bahawasannya pentingnya dalam pelaksanaan perencanaan di
suatu proses pembelajaran maka pendidik di MIN 9 Aceh Timur ini memiliki
rancangan pembelajaran, susunan materi yang akan diterapkan, adanya target
yang akan dicapai, hingga kualifikasi guru yang digunakan khususnya dalam mata
pelajaran PALI ini. Setelah melakukan wawancara, obervasi, dan dokumentasi dari
peneliti beserta informan yang telah dikumpulkan maka peneliti perlu membahas
lebih dan menganalisis data guna dijelaskan lebih melalui metode kualitatif
deskriptif.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan di MIN 9 Aceh Timur maka
proses perencanaan dalam menggunakan media Puzzle ini sebagaimana tujuan
guna meningkatkan motivasi belajar siswa memiliki tahapan sebagai berikut,
merumuskan tujuan yang akan dicapai kemudian dalam membuat rancangan atau
kerangka yang dilakukan oleh pendidik guna menentukan model Puzzle yang akan
digunakan sesuai dengan modul, setelah itu dimulai dengan menggambar atau
mendesain Puzzle yang nantinya akan di potong dengan tujuan untuk disatukan

sesuai dengan materi yang diajarkan. Seperti menggambarkan alur media

151 Siti Aisyah, “Perencanaan Dalam Pendidikan” ADAARA: Jurnal Manajemen
Pendidikan Islam 7, No. 1 (November 2018).
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pembelajaran serta urutan dalam menyajikan. Merancang materi dibuat sesuali
dengan analisis kurikulum serta menggunakan referensi dari sumber yang
dipercaya. Setalah melakukan rancangan ada tahapan dan langkah yang dilakukan
oleh pendidik yang nantinya ia terapkan dalam media pembelajaran Puzzle ketika
proses pembelajaran berlangsung, yaitu :

. Menyampaikan Tujuan.

. Menyusun Skema.

. Menyiapkan alat dan bahan yang sudah dibuat terlebih dahulu.

1

2

3

4. Membagi siswa dengan beberapa kelompok ataupun dindividu.

5. Memberikan arahan dan penjelasan kepada siswa sesuai dengan materi
6

. Memberikan siswa kesempatan untuk mengerjakan sesuai dengan arahan.

Penejelasan diatas sesuai dengan data observasi yang diperoleh peneliti,
guru PAI kelas IV menggunakan media yang tepat sesuai dengan kebutuhan
siswa, dan menjadikan siswa aktif dan antusias dalam proses pembelajaran.
Menurut Abdul Majid, dalam menyusun modul, terdapat komponen didalamnya
yang meliputi: Identitas mata pelajaran, Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar,
pencapaian kompetensi, Tujuan Pembelajaran, Materi Ajar, Alokasi Waktu,
Metode pembelajaran, Kegiatan pembelajaran, Penilaian hasil belajar, dan Sumber
belajar.t5?

Sebelum melaksanakan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan
menggunakan media Puzzle, guru menyiapkan modul terlebih dahulu, yang
didalamnya terdiri dari seluruh komponen pembelajaran termasuk juga media
yang akan digunakan yaitu media Puzzle dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam. Media Puzzle digunakan untuk membuat siswa antusias dan lebih
bersemangat dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, dan yang lebih utama
untuk menumbuhkan kerjasama siswa.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sebelum pembelajaran guru

telah menyiapkan modul terlebih dahulu yang didalamnya memuat keseluruhan

152 1bid, 39-41
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proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan menggunakan media
Puzzle dengan materi Perjalanan Hijrah Nabi. Tujuannya agar pembelajaran yang
dilaksanakan dapat berjalan dengan lancar dan sesuai dengan yang diharapkan.

b) Pelaksanaan

Dalam tahapan proses pelaksanaan media pembelajaran di madrasah
diharuskan untuk peneliti mengetahuinya agar dapat memahami bagaimana proses
pelaksanaan dalam menggunakan media Puzzle MIN 9 Aceh Timur. Di setiap
proses pembelajaran yang menggunakan media tidak terlepas dari adanya
hambatan dan solusi guna melihat bagaimana kelancaran pada saat proses
pembelajaran berlangsung apakah sesuai dengan tujuan atau tidak. Untuk itu
proses pelaksanaan media Puzzle ini memiliki sebuah konsep, langkah, dan
tahapan ketika akan menggunakannya di pembelajaran dengan tujuan agar pada
saat proses pembelajaran berlangsung siswa nyaman dan mudah memahami apa
yang akan disampaikan oleh pendidik dengan menggunakan media tersebut.

Pembelajaran Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan mengenai
pelaksanaan media Puzzle dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam untuk
menumbuhkan kerjasama siswa kelas IV. Media Puzzle ini digunakan di kelas 1V
dengan materi Perjalanan Hijrah Nabi. Langkah-langkah pelaksanaan dalam
penggunaan media Puzzle dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di MIN 9
Aceh Timur adalah kegiatan pembelajaran dimulai dengan guru mengucapkan
salam, menanyakan kabar kemudian berdoa, menyampaikan tema materi
pembelajaran, membagi siswa menjadi beberapa kelompok, menjelaskan aturan
permainan, meminta setiap perwakilan kelompok untuk maju ke depan untuk
menjelaskan, membimbing dan memberikan motivasi kepada siswa.

Hal ini sesuai dengan pernyataan Anggit Nur Azmi yang menjelaskan
langkah-langkah  pelaksanaan pembelajaran  Pendidikan Agama Islam
menggunakan media Puzzle yaitu :

1)  Guru memasuki kelas dan mengucapkan salam kepada siswa.
2)  Guru memberitahu siswa bahwa pembelajaran pada hari ini menggunakan

media Puzzle.
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3)  Sebelum guru memulai materi pembelajaran, terlebih dahulu guru
mengingatkan kembali siswa tentang materi pembelajaran sebelumnya.

4)  Guru kemudian menyampaikan materi dengan menggunkan metode
ceramah pada awal pembelajaran yang kemudian dikembangkan lagi
menggunakan metode tanya jawab dan yang terakhir menggunakan diskusi
kelompok.

5) Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok, kemudian siswa
berkumpul sesuai kelompoknya masingmasing.

6) Setelah dibagi menjadi beberapa kelompok, kemudian guru membagi tiap-
tiap kelompok dengan 1 amplop yang berisi potongan-potongan Puzzle dan
juga papan karton sebagai alas Puzzle.

7)  Guru memberikan arahan atau aturan permainan kepada siswa tentang apa
saja yang harus dilakukan siswa dengan Puzzle tersebut.

8)  Guru memberi aba-aba kepada siswa dengan berhitung mundur agar mereka
memulai menyusun Puzzle dengan waktu yang bersamaan di tiap
kelompoknya.

9)  Setelah semua kelompok menyelesaikan Puzzle, guru meminta untuk setiap
perwakilan kelompoknya maju ke depan untuk menjelaskan gambar yang
terdapat di Puzzle tersebut.

10) Setelah semua kelompok maju ke depan, kemudian guru melakukan tanya
jawab dengan siswa terkait dengan materi yang baru mereka dapat.

11) Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan guru mengingatkan agar siswa terus

belajar dan memotivasi siswa untuk tetap semangat dalam belajar.>3

c) Evaluasi

Evaluasi pada kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam
menggunakan media Puzzle di kelas 1V dilakukan pada saat kegiatan

pembelajaran telah selesai. Evaluasi dalam pembelajaran ini dilakukan dengan

153 Anggit Nur Azmi, Penggunaan Media Puzzle Pada Mata Pelajaran IImu Pengetahuan
Sosial (IPS) Kelas I11 SD Negeri 3 Kranji Purwokerto Tahun Pelajaran 2016/2017”, (Jurnal: TAIN
Purwokerto, 2016), 66-70.
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cara penilaian oleh guru ketika pembelajaran Pendidikan Agama Islam dilakukan
yaitu dengan mengawasi dan mengamatinya. Selain mengajarkan guru juga
menilai, yaitu guru menilai bagaimana kinerja tentang kerjasama siswa dalam
pembelajaran kelompok.

Selama proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam menggunakan
media Puzzle, siswa sangat bersemangat bahkan ada yang tidak sabar dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran tersebut. Selain itu siswa berantusias untuk
menyelesaikan kepingan Puzzle tersebut menjadi gambar utuh secara bekerjasama
dengan kelompoknya. Sehingga secara tidak langsung juga siswa belajar
komunikasi, tanggung jawab dan saling menghargai. Sehingga didalam sebuah
kelompok kegiatan pembelajaran tersebut selain siswa dapat memahami materi
pelajaran PAI, siswa juga secara tidak langsung dapat menumbuhkan
kerjasamanya. Menururt pendapat Didi Nur Jamaludin untuk mengetahui tercapai
tidaknya tujuan pembelajaran maka perlu adanya sebuah evaluasi. Melalui
evaluasi guru bisa mendapatkan sebuah informasi dalam tercapainya tujuan
pembelajaran. Dalam menyusun evaluasi pendidik harus bisa menyesuaikan
dengan sasaran pencapaian yang diinginkan. Instrumen evaluasi dibedakan
menjadi tiga teknik yaitu teknik observasi, teknik tes tertulis dan teknik penilaian
kinerja.t>*

Dalam pembelajaran evaluasi penting dilakukan guna untuk mengetahui
sampai mana perkembangan belajar siswa. Pada pembelajaran Pendidikan Agama
Islam menggunakan media Puzzle ini siswa terlihat antusias dan lebih
bersemangat, bahkan dari beberapa siswa yang terlihat diam mulai berani untuk
bertanya dan bersuara. Guru bertanya kepada para siswanya mengenai adakah
siswa yang tidak bekerjasama atau tidak saling membantu dengan kelompoknya
ketika menyusun kepingan Puzzle, siswa dengan antusiasnya menjawab bahwa
kelompoknya bekerjasama dengan baik, bahkan banyak siswa yang angkat bicara

mengenai pembelajaran kelompok dengan media Puzzle tersebut, Hal ini

154 Didi Nur Jamaludin, Pengembangan Evaluasi Pembalajaran, (Kudus: IAIN Kudus,
2019), 90
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bertujuan agar guru dapat menumbuhkan keterampilan kerjasama siswa dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa media Puzzle tersebut terbukti
mampu dalam menumbuhkan kerjasama siswa dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam secara berkelompok. Hal ini bisa dilihat dari partisipasi siswa dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam, siswa menjadi lebih bersemangat ketika
pembelajaran Pendidikan Agama Islam menggunakan media Puzzle. Selain itu
siswa sangat antusias bekerjasama dengan kelompoknya dalam menyelesaikan
potongan gambar menjadi gambar yang utuh. Sehingga secara tidak langsung juga
siswa belajar komunikasi dalam kelompok dan menjadikan siswa bekerjasama

satu sama lain dengan kelompoknya.

2. Respon Siswa Pada Pembelajaran Pendidikan Agama lIslam Melalui
Media Puzzle di MIN 9 Aceh Timur
a. Penggunaan Media Puzzle Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam
Pada saat proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan
menggunakan media Puzzle di kelas IV, respon siswa baik dengan cara antusias
dalam mengikuti proses pembelajaran. Hal ini dilihat dari keaktifan dengan
kelompoknya terjalin dengan baik, materi yang disampaikan guru dipahami siswa
dengan baik juga. Dengan kata lain siswa mampu mencari informasi dengan cara
membaca LKS pada saat kebingungan dalam menyusun kepingan-kepingan
gambar pada Puzzle dan ikut aktif di dalam kelompok untuk berfikir dalam
penyelesaian pembelajaran kelompok dengan menggunakan media Puzzle.
Menurut Novia Viktoria Nini, respon timbul apabila ada rangsangan untuk
berperilaku. Respon siswa terhadap media pembelajaran dapat berupa respon
positif dan negatif. Dalam hal ini respon positif siswa dapat dijadikan tolak ukur
bahwa siswa merasa nyaman dengan media yang guru gunakan.®® Selaras dengan

itu, Maharani dan Widhiasih berpendapat bahwa pembelajaran yang menarik

1% Novia Viktoria Nini, Respon Siswa Terhadap Media Pembelajaran Interaktif Berbasis
Flash Pada Materi Sel Kelas X1 di SMAN 1 Sandai Kabupaten Ketapang, ....5.
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membuat siswa menjadi senang dan memudahkan siswa dalam memahami materi
yang terlihat dari respon siswa selama pembelajaran. Respon siswa merupakan
reaksi sosial yang dilakukan siswa dalam menanggapi pengaruh dari situasi yang
dilakukan orang lain.1%6
Penggunaan media Puzzle dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam
kelas IV di MIN 9 Aceh Timur. Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam
tersebut dengan meliputi persiapan, pelaksanaan, evaluasi dan penilaian. Guru
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam membuat MODUL terlebih dahulu
dan menyiapkan media pembelajaran Puzzle. Melalui pembelajaran dengan
menggunakan media Puzzle ini dimana terdapat sebuah aturan-aturan yang ada
dalam permainan, adanya tujuan untuk meraih kemenangan, serta adanya sebuah
persaingan dengan kelompok lain. Pengunaan media Puzzle selain membantu guru
dalam mempermudah proses pembelajaran juga membuat siswa lebih
bersemangat, dimana media Puzzle dibuat dengan gambar yang menarik dan juga
diselipkan materi yang ada di dalamnya sehingga membuat siswa menjadi paham
tentang materi pelajaran yang telah diterangkan oleh guru sebelumnya.
b. Kerjasama siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam
menggunakan media Puzzle
Keterampilan kerjasama dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam
merupakan hal yang sangat penting karena manusia adalah makhluk sosial yang
membutuhkan bantuan orang lain, dan juga kita sebagai makhluk sosial harus tau
dan paham tentang bagaimana cara bersosial yang baik, jadi keterampilan
kerjasama penting ditumbuhkan dalam pembelajaran. Media Puzzle dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam merupakan media yang diterapkan dalam
membentuk karakter sosial dalam sebuah kegiatan melalui etika dalam
melaksanakan pembelajaran tersebut. Karena dengan penggunaan media Puzzle
secara berkelompok dengan cara bekerjasama siswa satu dengan yang lain
sehingga dapat memahami apa arti teman, sebuah keakraban, dan kekeluargaan

sehingga hal tersebut menghasilkan kerjasama yang baik. Menurut Syaiful Bahri

1% Maharani dan Widhiasih, Respon Siswa Terhadap Umpan Balik Guru Saat Pelajaran
Bahasa Inggris di SD Saraswati 5 Denpasar. Jurnal Bakti Saraswati 5, no.2 , (2016), 88.
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Djamarah dan Aswan Zain, pembelajaran dengan berkelompok digunakan untuk
membina dan mengembangkan sikap sosial siswa karena siswa dalam kehidupan
cenderung untuk hidup bersama, dengan pembelajaran tersebut diharapkan dapat
menumbuhkan rasa sosial yang tinggi pada setiap siswa.*®’

Dalam hal ini siswa dibiasakan hidup bersama, dan menyadari dirinya ada
kekurangan dan kelebihan dan bekerjasama dalam kelompok. Melalui
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan menyusun Puzzle secara
berkelompok dapat menumbuhkan keterampilan kerjasama siswa karena
permainan ini membutuhkan interaksi diantara anggota kelompoknya, melatih
kesabaran siswa dimana siswa mampu menghargai serta menghormati teman
dalam kelompoknya dan juga mengembangkan kemampuan kerjasama antar
teman dalam satu kelompok agar dapat memenangkan permainan.

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan menyusun Puzzle secara
berkelompok dapat menumbuhkan keterampilan kerjasama siswa Kkarena
permainan ini membutuhkan interaksi diantara anggota kelompoknya, melatih
kesabaran siswa dimana siswa mampu menghargai serta menghormati teman
dalam kelompoknya dan juga mengembangkan kemampuan kerjasama antar
teman dalam satu kelompok agar dapat memenangkat permainan. Siswa begitu
menikmati proses pembelajaran dengan ekspresi riang pada saat menyusun
kepingan Puzzle satu persatu dengan kelompoknya. Dalam penggunaan media
Puzzle keterampilan sosial berkaitan dengan kemampuan untuk berinteraksi
dengan orang lain. Dalam penggunaannya Puzzle dapat dimainkan secara
perorangan maupun kelompok. Dalam kerjasama kelompok siswa akan saling
menghargai, saling membantu dan berdiskusi satu sama lain, sehingga hal tersebut
dapat menumbuhkan kerjasama siswa dalam pembelajaran.*58

Dari permainan Puzzle siswa akan belajar, pengetahuan yang diperoleh
dari cara ini biasanya lebih mengesankan bagi siswa dibandingkan hanya dengan

pengetahuan yang dihafalkan. Hal tersebut yang awalnya siswa merasa bosan,

157 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2002), 63-64

1% Millati Silmi dan Yani Kusmarni, Menumbuhkan Karakter Rasa Ingin Tahu Siswa
Dalam Pembelajaran Sejarah Melalui Media Puzzle, .... 233
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jenuh, dan tidak bersemangat dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam
namun setelah pembelajaran dengan media Puzzle siswa menjadi begitu antusias
dalam pembelajaran dan lebih bersemangat sehingga siswa merasa senang dalam
pembelajaran. Mengenai respon siswa yang baik dengan cara antusias dan lebih
bersemangat dalam pembelajaran dengan menggunakan media Puzzle yang telah
dijelaskan sebelumnya, hal ini sesuai dengan pernyataan dari Andri yang berjudul
Pengaruh Penggunaan Media Puzzle Terhadap Hasil Belajar IPA di SMP Negeri
10 Palopo, yaitu dalam penelitiannya menjelaskan penggunaan media Puzzle
dalam pembelajaran dapat menumbuhkan antusias dan minat belajar siswa pada
materi yang telah diajarkan guru, pembelajaran dengan media Puzzle ini mampu
membuat suasana belajar menjadi menyenangkan.%°

Hal tersebut juga sesuai dengan pernyataan dari Millati Silmi dan Yani
Kusmarni dalam penelitiannya yang berjudul Menumbuhkan Karakter Rasa Ingin
Tahu Siswa Dalam Pembelajaran Sejarah Melalui Media Puzzle, menjelaskan
bahwa pada saat pembelajaran kelompok dengan menyusun gambar Puzzle, sudah
banyak dari siswa yang terlihat antusias, hal tersebut dapat terlihat dari raut wajah
masing-masing siswa yang merasa senang. Banyak siswa yang antusias dan
berkontribusi aktif untuk bekerjasama dalam kelompok, sudah ada kesadaran
untuk ikut aktif dalam pembelajaran kelompok karena jika siswa hanya
mengandalkan temannya yang lain dalam penyelesaian tugas yang diberikan oleh
guru, maka mereka tidak akan dapat pengetahuan apa-apa.*6°

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan media Puzzle
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam ini respon siswa baik, siswa begitu
antusias dalam pembelajaran serta siswa merasa senang dan juga lebih semangat
dalam mengikuti pembelajaran. Melalui media ini juga siswa dapat berinteraksi
dengan temannya tanpa merasa dipaksa atau tidak senang. Banyak hal yang siswa

159 Andri, Pengaruh Penggunaan Media Puzzle Terhadap Hasil Belajar IPA di SMP
Negeri 10 Palopo”, (Universitas Cokroaminoto Palopo, 2020), 36

160 Millati Silmi dan Yani Kusmarni, “Menumbuhkan Karakter Rasa Ingin Tahu Siswa
Dalam Pembelajaran Sejarah Melalui Media Puzzle”, FACTUM: Jurnal Sejarah dan Pendidikan
Sejarah 6, No.2 (2017), 238
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tumbuhkan ketika siswa belajar PAI dengan media Puzzle secara berkelompok,

salah satunya adalah kerjasama.

Media Puzzle dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam memberikan
sebuah pengalaman kepada siswa terhadap sesuatu yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari, dalam hal siswa dituntut untuk menyelesaikan tugas secara
bersama-sama dengan kelompok yang telah ditentukan oleh guru. Dengan
demikian dari aktifitas pembelajaran tersebut siswa dapat memperoleh
pengelaman yang akan membentuk perilaku sebagai suatu kemampuan yang
dimiliki siswa tersebut dan juga keterampilan Kkerjasama siswa dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam bisa tumbuh.

3. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Pada Penggunaan Media
Puzzle Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di MIN 9 Aceh
Timur

Dalam pelaksanaan proses pembelajaran terdapat faktor pendukung dan
juga faktor penghambat. Faktor pendukung merupakan faktor yang
mempengaruhi dalam suksesnya kegiatan pembelajaran.

a. Faktor Pendukung

Adapun faktor pendukung dalam penggunaan media Puzzle pada
pembelajaran Pendidikan Agama Islam untuk menumbuhkan kerja sama Siswa
Kelas IV di MIN 9 Aceh Timur adalah :

1) Fasilitas Alat dan Bahan

Fasilitas yang mendukung dapat mempengaruhi kualitas pembelajaran,
Media Puzzle dalam kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah
fasilitas penunjang pembelajaran yang dapat membuat pembelajaran lebih
bervariasi, menantang dan dapat mensukseskan pembelajaran. Oleh sebab itu,
diharapkan keterampilan kerjasama siswa kelas IV dapat tumbuh dengan cara
pembelajaran kelompok menggunakan media Puzzle dan juga dengan tersedianya
alat dan bahan yang diperlukan membuat guru menjadi lebih mudah dalam
membuat media Puzzle yang akan digunakan dalam proses pembelajaran
Pendidikan Agama Islam. Menurut Misroh Sulaswari dkk, fasilitas fisik meliputi

ruangan kelas, pusat media, laboratorium,dan lain-lain. Guru dan siswa bekerja
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sama dalam menggunakan bahan pelajaran, memanfaatkan alat, berdiskusi dan
lain sebagainya.*6?

Faslitas tersebut dapat memudahkan siswa dalam mengikuti pembelajaran,
terutama dalam fasilitas media yang mendukung. Dengan adanya media
pembelajaran akan menambah semangat dan antusias siswa dalam mengikuti
pembelajaran karena pembelajaran tersebut tidak monotan dan membosankan
karena pada hakikatnya media digunakan guru untuk memenuhi proses
pembelajaran dan penunjang belajar siswa disekolah. Hal ini selaras dengan teori
Siti Nur Aidah dan Tim Penerbit KBM Indonesia, fasilitas pembelajaran berfungsi
dalam memudahkan dan memenuhi kegiatan pembelajaran. fasilitas juga sebagai
bahan pelengkap dan penunjang belajar siswa di sekolah.162

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa fasilitas pembelajaran dapat
mendukung proses pembelajaran terutama fasilitas media, karena media
merupakan alat yang digunakan guru untuk menambah semangat dan antusias
siswa dalam mengikuti pembelajaran, jadi media merupakan fasiltas penting yang
harus ada dalam proses pembelajaran.

2) Antusias Siswa

Kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam menggunakan media
Puzzle dapat berjalan dengan lancar adanya antusias dari siswa. Dalam proses
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan menggunakan media Puzzle ini,
partisipasi dari siswa yang sangat antusias dan bersemangat yang membuat
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan media Puzzle berjalan dengan
baik, dalam hal ini siswa merasa senang dalam pembelajaran serta siswa kompak
dalam menjalankan kerjasama dalam menyusun potongan Puzzle dengan
kelompoknya. Menurut Sugiarto, partisipasi yaitu kontribusi siswa dalam
mencapai tujuan kelompoknya yang bisa diwujudkan dalam aktivitas-aktivitas
berikut: ikut serta dalam membagi tugas dan bertanggung jawab dengan

kelompoknya ketika menyelesaikan tugas kelompok, memberikan pemikiran dan

161 Misroh Sulaswari, dkk, Buku Daros Perencanaan dan Inovasi Pembelajaran IPS, 11.
162 Siti Nur Aidah dan Tim Penerbit KBM Indonesia, Cara Efektif Penerapan Metode dan
Model Pembelajaran, (Jogjakarta: Penerbit KBM Indonesia, 2020), 12.
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kreatifitas dalam menyelesaikan tugas kelompok, memberikan bantuan teknis atau
bantuan tenaga fisik, menanyakan permasalahan terkait dengan tugas kelompok,
memaparkan gagasan terkait penyelesaian tugas kelompok. 163

Antusias siswa dalam pembelajaran menggunakan media Puzzle membuat
pembelajaran Pendidikan Agama Islam menjadi bermakna. Dalam menerapkan
media Puzzle untuk menumbuhkan kerja sama siswa bisa dikatakan berhasil
karena mendapat respon yang baik dari siswa, yang membuat siswa menjadi
sangat antusias. Kerja kelompok yang dijalani tidak menjadi beban untuk para
siswa tapi membuat siswa menjadi riang pada saat menyusun kepingan Puzzle
satu persatu dengan kelompoknya. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
dalam penerapan media Puzzle untuk menumbuhkan kerja sama siswa berhasil
diterapkan karena sangat antusias sekali dan merasa riang pada saat menyusun
kepingan Puzzle dengan kelompoknya membuat pembelajaran jadi lebih
bermakna dan berhasil.

3) Guru

Guru yang bisa menyampaikan penjelasan materi dengan baik serta dapat
menjadikan siswa paham merupakan faktor pendukung berhasilnya suatu
pembelajaran. Karena dalam hal ini guru berperan sebagai fasilitator penentu tema
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan media Puzzle yang akan
dilaksanakan. Dalam menentukan kegiatan pembelajaran yang menarik tentunya
bukan hal yang mudah, guru harus menentukan tema sesuai dengan minat,
kemampuan dan kebutuhan siswa, agar siswa dalam pembelajaran menjadi
antusias dengan begitu siswa akan merasa senang sehingga siswa bersemangat
dalam pembelajaran. Menurut Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, guru sebagai
pengelola pengajaran dituntut memiliki kemampuan mengelola seluruh proses
kegiatan pembelajaran dengan menciptakan kondisi belajar yang menyenangkan

sehingga setiap siswa dapat belajar dengan efektif dan efisien.64

163 Sugiarto, Mendongkrak Hasil Belajar Matematika Menggunakan PBL Berbantuan
GCA, (Karanganyar: Penerbit Yayasan Lembaga Gumun Indonesia, 2021) 7- 8

164 Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2004), 116.
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Guru dituntut kreatif dalam menghidupkan suasana kelas yang pasif dan
monoton. Media menjadi alat pembelajaran yang dapat membantu meningkatkan
semangat belajar siswa dan menghidupkan suasana kelas yang pasif dan monoton.
Guru dapat menjadikan media sebagai alat agar siswa dalam pembelajaran
berperan aktif. Media Puzzle adalah alat yang dapat menumbuhkan kerja sama
siswa, meningkatkan kognitifnya, dan membuat siswa menjadi makluk sosial.

Pada faktor pendukung yang telah dijelaskan sesuai dengan pernyataan
dari Lailatur Rif’ah dan Syaifullah dalam penelitiannya yang berjudul
Pembelajaran Round Table Menggunakan Media Puzzle Dalam Pembelajaran
Maharoh Qira’ah di Kelas VII MTs. Miftahul Ulum Tonggowa Kecamatan
Pringen Kabupaten Pasuruan. yaitu faktor yang pertama yaitu guru yang
mensukseskan pembelajaran, guru berperan sebagai fasilitator penentu tema
pembelajaran dengan media Puzzle yang akan dilaksanakan. Faktor kedua yaitu
antusias siswa Yyang menginginkan Kketerlibatan langsung dalam proses
pembelajaran dengan media Puzzle. Faktor yang ketiga yaitu Tersedianya sarana
dan prasarana dalam melaksanakan pembelajaran dengan media Puzzle, serta
adanya alat dan bahan yang memudahkan guru dalam pembuatan media Puzzle
dalam pembelajaran.6®
b. Faktor Penghambat

Salah satu kelemahan media Puzzle adalah media Puzzle tidak dapat
digunakan dalam jangka waktu lama. Perlu adanya pembaruan dalam setiap
pemakaian media ini. Bahkan jika topik materi yang diajarkan sama, media ini
harus menggunakan gambar yang baru untuk mencegah kebosanan siswa.
Berdasarkan hasil penelitian juga terlihat adanya pergantian Puzzle yang
digunakan di setiap pertemuan. Guru menggunakan media Puzzle yang berbeda
agar siswa tetap menunjukkan minat yang tinggi terhadap pembelajaran. Selain isi
atau gambar yang digunakan berbeda, adakalanya bentuk Puzzle yang digunakan

juga berbeda. Hal ini disesuaikan dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai

185 Lailatur Rif’ah dan Syaifullah, “Pembelajaran Round Table Menggunakan Media
Puzzle Dalam Pembelajaran Maharoh Qiro’ah di Kelas VII MTs. Miftahul Ulum Tonggowa
Kecamatan Pringen Kabupaten Pasuruan”, Mu’alim Jurnal Pendidikan Islam 3, No.2 (2021), 207.
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pada pertemuan tersebut. Kebanyakan media Puzzle dibuat dengan bahan dasar
kertas bergambar, dan lem. Sehubungan dengan ini Ibu Laslaini juga mendapati
kendala pada penggunan media Puzzle ini yaitu mudah rusak dikarnakan media
Puzzle yang beliau buat sendiri ini terbuat dari karton, kertas hvs, dan lem.

Kreatifitas guru dalam menerapkan penggunaan media Puzzle ini juga
harus tinggi. Seperti yang diungkapkan oleh ibu Hanisah bahwa tidak semua
materi pelajaran dapat menggunakan media ini dan juga media ini harus hati-hati
dalam penggunaannya karna rentan rusak, sehingga guru harus cekatan dalam
penggunaan media ini. Selain itu, banyaknya ragam Puzzle yang digunakan juga
dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa. Hal ini terlihat melalui hasil
observasi yang menunjukkan minat siswa pada pertemuan kedua lebih tinggi
daripada pertemuan pertama.

Sedangkan faktor penghambat dalam penggunaan media Puzzle dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam untuk menumbuhkan kerjasama Siswa
Kelas VI di MIN 9 Aceh Timur adalah :

1) Terbatasnya waktu

Dalam penggunaan media Puzzle pada pembelajaran Pendidikan Agama
Islam memerlukan waktu yang banyak. Karena kegiatan pembelajaran dengan
media Puzzle membutuhkan waktu yang lumayan lama dari mulai pembelajaran
sampai selesai menjadikan pembelajaran menggunakan media Puzzle tidak selalu
diterapkan dalam pembelajaran. Menurut Eva Ayu kurniati, penggunaan media
Puzzle dalam pembelajaran memerlukan waktu yang lama, dikarenakan media ini
membuat siswa hanya ingin bermain-main karena asyik dengan dengan susun
menyusun gambar Puzzle dan juga kelas menjadi kurang terkendali, hal tersebut
yang membuat waktu menjadi terbuang karena adanya hal tersebut.*6¢

2) Siswa kurang aktif

Siswa yang pendiam dan kurang aktif dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam dengan media Puzzle, dalam hal ini kurangnya kepercayaan diri

siswa dalam kerja kelompok, dapat dilihat dari kondisi siswa yang menganggap

186 Eva Ayu Kurniati, Penggunaan Media Puzzle Untuk Meningkatkan Keakttifan Belajar
Siswa Kelas I1l Pembelajaran Tematik Ml Muhaajirin Kota Jambi.
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dirinya tidak mampu dibandingkan dengan temannya yang lain dalam
kelompoknya, atau adanya rasa takut dan malu dengan teman lainnya yang satu
kelompok sehingga siswa hanya diam dan tidak berani untuk aktif dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran dengan media Puzzle.

Mengenai faktor penghambat tersebut juga sesuai dengan pernyataan dari
Ahmad Izza Muttagin, Nasrodin, dan Siti Humairih, dalam penelitiannya yang
berjudul Implementasi Media Pembelajaran Puzzle Pada Mata Pelajaran PAI
Materi Al-Khulafaur Ar-Rasyidin Kelas VII SMP Darussyafa’ah Setail Genteng.
Menjelaskan bahwa dalam pembelajaran dengan media Puzzle ada beberapa siswa
yang masih pasif kurang percaya diri serta terlihat malu-malu dalam kerjasama
dengan kelompoknya. 16’

Dengan adanya hambatan-hambatan tersebut, guru mempunyai solusi
untuk mengatasi hambatan tersebut. Mengenai keterbatasan waktu, solusi yang
guru lakukan dengan cara mengondisikan siswa dengan memaksimalkan waktu
yang telah tersedia dalam kegiatan pembelajaran melalui pemilihan materi yang
sesuai dengan kondisi dan waktu yang digunakan, dan juga siswa diberi tahu
ketika waktu belum selesai namun ada sebagian yang sudah menyelesaikan
tugasnya dengan baik, maka siswa tersebut bisa membaca materi pelajaran yang
telah diterangkan oleh guru sebelumnya. Sehingga waktu tidak terbuang sia-sia
dan mengganggu teman lainnya.

Solusi untuk siswa yang kurang aktif dalam bekerjasama dengan
kelompoknya yaitu dengan melakukan pendekatan pribadi dan mengarah siswa
tersebut secara perlahan sambil diajak komunikasi agar siswa tersebut paham
dengan tugas yang telah diberikan oleh guru dan juga bisa dengan cara diberikan
motivasi oleh guru dengan cara diberi reward (hadiah) supaya siswa lebih
antusias dan lebih bersemangat dalam pembelajaran. Menurut Abu Ahmadi dan
Widodo Supriyono, Guru sebagai pembimbing, dituntut untuk melakukan

pendekatan bukan hanya melalui pendekatan instruksi melainkan dibarengi

167 Ahmad Izza Muttagin dkk, “Implementasi Media Pembelajaran Puzzle Pada Mata
Pelajaran PAI Materi Al-Khulafaur Ar-Rasyidin Kelas VII SMP Darussyafa’ah Setail-Genteng”,
Ar-Risalah: Media Keislaman, Pendidikan dan Hukum Islam 19, No.2 (2021). 305
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dengan pendekatan yang bersifat pribadi pada siswa dalam setiap proses
pembelajaran.t6® Dengan cara pendekatan pribadi seperti ini guru secara langsung
akan mengenal serta dapat memahami kondisi siswanya secara lebih mendalam.
Dengan demikan dapat disimpulkan bahwa guru dalam pembelajaran
untuk mengatasi persoalan siswa tersebut diharapkan mampu untuk membantu
siswa dalam mengatasi masalahnya dengan cara melakukan sebuah pendekatan
pribadi dengan mengarahkan siswa tersebut secara perlahan sambil daiajak
komunikasi. Hal tersebut perlu dilakukan agar siswa paham dengan tugas yang
telah diberikan oleh guru. Media Puzzle dirasa sangat cocok diterapkan di
pembelajaran Pendidikan Agama Islam karena partisipasi siswa yang begitu
antusias, dan memiliki daya minat yang tinggi terhadap media tersebut. Siswa
mampu melakukan kegiatan yang telah diintruksikan guru dengan baik serta dapat
berinteraksi dengan temannya dalam bekerjasama saat pembelajaran kelompok.

188 Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, ...16.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan uraian dalam pembahasan yang telah

dijabarkan oleh peneliti, peneliti akan memaparkan pada bab ini berbagai

kesimpulan dari hasil penelitian dan analisis data tentang Kreativitas Guru PAI

dalam menggunakan Media pembelajaran sebagai upaya untuk meningkatkan

keaktifan siswa MIN 9 Aceh Timur sebagai berikut :

1.

Kreatifitas guru dalam penggunaan media Puzzle sebagai upaya untuk
meningkatkan keaktifan siswa di MIN 9 Aceh Timur biasanya diterapkan
sekali dalam satu tema pembelajaran, kadang juga satu bulan sekali, jadi
media Puzzle tidak selalu diterapkan disetiap pertemuan, cara pelaksanaannya
kondisional disesuaikan dengan materinya dan dengan kondisi siswanya juga.
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan menggunakan media Puzzle
di kelas 1V dapat menumbuhkan kerjasama siswa dengan meliputi persiapan,
pelaksanaan, evaluasi dan penilaian. Guru dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam membuat modul terlebih dahulu dan menyiapkan media
pembelajaran Puzzle.

Respon Siswa Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Melalui Media
Puzzle di MIN 9 Aceh Timur menunjukan respon yang baik, dimana siswa
terlihat antusias dan lebih bersemangat, bahkan dari beberapa siswa yang
terlihat diam mulai berani untuk bertanya dan bersuara dalam pembelajaran,
bahkan ada yang tidak sabar dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran
tersebut. Selain itu siswa berantusias untuk menyelesaikan kepingan Puzzle
tersebut menjadi gambar utuh secara bekerjasama dengan kelompoknya.
Sehingga secara tidak langsung juga siswa belajar komunikasi, tanggung
jawab dan saling menghargai.

Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Pada Penggunaan Media Puzzle
Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di MIN 9 Aceh Timur adalah :

a. Faktor pendukung meliputi : 1) Adanya fasilitas yang mendukung. 2)
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Partisipasi dari siswa yang sangat antusias dan bersemangat. 3) Peran guru
dalam proses pembelajaran. b) Faktor penghambat meliputi : (1) Terbatasnya
waktu dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam menggunakan media
Puzzle. (2) Siswa yang kurang aktif dan kurang percaya diri dalam

pembelajaran secara berkelompok.

B. Saran

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan di atas, peneliti memberikan
saran-saran sebagai berikut :

1. Kepada guru PAI hendaknya lebih kreativitas lagi dalam penggunaan media
pembelajaran untuk peningkatan mutu pendidikan.

2. Guru perlu adanya upaya untuk mengoptimalkan pemanfaatan media
pembelajaran, hendaknya guru belajar mengoperasionalkan media elektronik,
guru harus dapat memilih media mana yang sesuai dengan materi yang
diajarkan, guru diharapkan untuk lebih kreatif dalam memilih media
pembelajaran, pihak sekolah sebaiknya dapat menambah media pembelajaran
yang diperlukan guru dan siswa dalam proses pembelajaran.

3. Kepada peneliti lain yang ingin melakukan penelitian yang serupa agar
meninjau aspek-aspek lain dari penelitian ini, sehingga dapat diperoleh hasil

yang lebih optimal.
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